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ِن ٱلرَِّحيم ۡ  ِم ٱللَِّه ٱلرَّحۡ  ِبس   م َٰ
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Skripsi ini membahas tentang tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru 
dengan menggunakan tinjauan filosofis. Penelitia ini berfokus pada tiga rumusan 
masalah yaitu: (1). Latar belakang sejarah ziarah kubur Puang Becce Bikeru; (2) 
Proses pelaksanaan ziarah kubur Puang Becce Bikeru; (3) Dampak tradisi ziarah 
kubur Puang Becce Bikeru bagi kehidupan masyarakat.  
Penelitian Ini adalah penelitian lapangan (Field Research) bersifat deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan filosofis dan fenomenologis. Sumber data 
penelitian ini adalah juru kunci kuburan Puang Becce Bikeru dan masyarakat Desa 
Puncak yang melakukan tradisi ziarah kubur. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Tradisi ziarah ke kuburan Puang 
Becce Bikeru yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Puncak maupun peziarah yang 
datang dari luar daerah dilakukan sebagai sarana pelepasan dan pemenuhan nazar, 
dan sebagai rasa penghormatan dan ungkapan terima kasih kepada roh Puang Becce 
Bikeru yang dipercaya oleh masyarakat Puncak sebagai roh gaib dan roh penjaga 
kampung yang dapat memberi keselamatan, perlindungan, rezeki, dan jodoh ataupun 
washila kepada Allah swt. (2) Prosesi pelaksanaan tradisi ziarah kubur Puang Becce 
Bikeru dimulai dengan tahap persiapan yaitu melakukan ritual Massalama dengan 
mempersiapkan bahan yang akan dijadikan sesajian dimana ritual ini dipimpin oleh 
seorang pa’baca (pemimpin doa), dan tahap pelaksanaan ziarah kubur yang biasa 
dipimpin oleh juru kunci maupun salah satu orang dalam rombongan peziarah kubur 
yang dituakan dan dihormati. (3) Tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru memiliki 
dampak bagi kehidupan masyarakat setempat maupun peziarah yang datang dari luar 
daerah dan  perantauan.  
Implikasi dari penelitian yaitu diharapkan agar pemerintah setempat dapat 
memperhatikan tradisi ziarah kubur dan menjadi masukan agar tradisi ziarah ini dapat 
dipatenkan sebagai salah tradisi budaya yang masih ada sampai sekarang di 
Kecamatan Sinjai Selatan. Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada 
pemahaman masyarakat tentang dampak positif dan negatif tradisi ziarah kubur 
Puang Becce Bikeru. Dari Pemahaman ini, masyarakat akan bisa memilah dan 




  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Ziarah kubur sudah ada sejak zaman Rasulullah saw dan bahkan ziarah 
kubur sudah ada sebelum datangnya Islam, hal itu ditandai dengan adanya permintaan 
kepada roh-roh yang telah meninggal dunia. Karena adanya kekhwatiran tentang 
praktek seperti itu maka pada awal berkembangnya agama Islam ada larangan dari 
Rasulullah untuk berziarah bagi umat Islam. Sebagaimana dalam sabda Rasulullah 
saw sebagai berikut. 
 أ نَّ  ر ُسول   اللَّهِ  صلى اهلل عليه وسلم ل ع ن   ز وَّار اتِ  اْلُقُبورِ 
 Artinya: 
 Abu Hurairah radhiyallahu anhu ia berkata bahwa Rasulullah saw melaknat 
wanita-wanita peziarah kubur. 
Rasulullah saw pernah melarang ziarah kubur hal ini dikarenakan untuk menjaga 
akidah para sahabat dan umat Islam pada saat itu yang baru memeluk Islam.
1
 Selain 
itu, pengharaman ziarah kubur disebabkan para sahabat baru saja meninggalkan pola 
kepercayaan jahiliyah yaitu kebiasaan mereka yang meminta-minta kepada kuburan. 
Dan pengharaman ziarah kubur bagi wanita dimaksudkan karena tabiat seorang 
wanita yang mudah bersedih yang tidak terkontrol sehingga berteriak-teriak dan 
kebiasaan-kebiasaan yang lain. Rasulullah saw juga khwatir jikalau ziarah kubur 
dibolehkan maka umat Islam akan menjadi penyembah kuburan.
2
 Ibnu Taimiyah 
                                     
1
Hanief Muslich, Ziarah Kubur Wisata Spritual (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2001), h. 16.    
2
Hanief Muslich, Ziarah Kubur Wisata Spritual, h. 7.  
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berpendapat bahwa beliau mengharamkan setiap muslim melakukan ziarah kubur 
walaupun yang diziarahi tersebut adalah kuburan Nabi Muhammad saw. Demikian 
halnya dengan faham Wahabi, faham yang dibangun oleh Muhammad Bin Abdul 
Wahab misalnya mengharamkan siapa saja melakukan praktek ziarah kubur. Begitu 
juga dengan yang dikemukakan oleh al-Jibrin bahwa tidak dibenarkan seorang 
muslim menyengajai berziarah kubur dengan tujuan beribadahi disisinya atau 
diatasnya seperti shalat, berdoa atau yang lainnya. Demikian tidak boleh seorang 
muslim mengusap sesuatu dari tempat-tempat itu untuk mencari keberkahan.
3
  
Larangan ziarah kubur dicabut sebagaimana sabda Rasulullah saw sebagai 
berikut.  
ْيُتُكْم ع ْن زِي ار ِة اْلُقبُ وْ ِر ف  ق ْد اُِذن   ة  ق ال  ر ُسْوُل اهلِل صلى اهلل عليه وسلم : ق ْد ُكْنُت ن  ه  ع ْن بُ ر ْيد 
 ِلُمح مٍَّد ِِف زِي ار ِة ق  ْْبِ اُمِِّه ف  ُزْوُرْوه ا ف ِان َّه ا تُذ كِّرُْاآلِخر  ة  
Artinya 
Dari Buraidah ia berkata Rasulullah saw bersabda bahwa sungguh dahulu aku 
melarang kalian untuk berzirah kubur (kemudian Nabi Muhammad saw di 
izinkan untuk menziarahi makam ibunya) maka sekarang ziarahlah karena itu 




Shalih al-Utsimin juga membolehkan berziarah kubur karena ziarah kubur 
mengingatkan pezirah akan adanya kematian.
5
 Lebih rinci menurut Munawwir Abdul 
Fatah dalam bukunya yang berjudul “Tuntunan Praktis Dalam Ziarah Makam”, dalam 
                                     
3
 Abdul Aziz bin Abdullah Al-Jibrin, Cara Mudah Memahami Aqidah sesuai al-Qur'an, as-
Sunnah dan Pemahaman Salafus Shalih (Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2007), h. 135. 
4
Sayid Sabqi, fiqih sunnah 4 (Cet. III; Bandung: PT. Al-Maarif, 1981), h. 178. 
5
As-Sulaiman Fahd bin Nashir bin Ibrahim, fatwa-fatwa lengkap seputar jenazah (Jakarta: 
Darul Haq, 2006), h. 278. 
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bukunya tersebut beliau menjelaskan bahwa berziarah kubur bisa hukumnya haram, 




Manusia pada dasarnya memerlukan suatu bentuk kepercayaan kepada 
kekuatan gaib. Kepercayaan itu akan menopang kehidupannya. Nilai-nilai itu 
kemudian akan melembaga dalam tradisi-tradisi yang diwariskan turun-temurun yang 
mengikat anggota masyarakat yang mendukungnya.
7
 
Kuburan berada terletak di puncak gunung dan untuk sampai ketempat 
tersebut  jarak yang ditempuh sekitar  3 km dengan pendakian yang tajam dan jurang 
disamping kiri dan kanan. Puncak gunung tersebut berada ditengah-tengah 
perkampungan desa Puncak dan kaki gunung tersebut di kelilingi oleh perkampungan 
warga  seperti dusun Bilalang, dusun Safaere, dusun Sapulambere dan dusun 
Bontonitu. 
Ziarah kubur bagi masyarakat yang bertempat tinggal di desa Puncak dimana 
terdapat kuburan Puang Becce Bikeru memaknai berziarah ke kuburan sebagai suatu 
kebiasaan atau bahkan sudah menjadi suatu tradisi atau adat-istiadat yang harus 
dilakukan oleh masyarakat sekitar terutama bagi mereka yang bertempat tinggal 
didaerah tersebut. Masyarakat setempat beranggapan bahwa Puang Becce Bikeru 
merupakan penyelamat dan penolong mereka dan mengunjungi Kubur Puang Bikeru 
                                     
6
Asri Wulandari, “Nilai-Nilai Islam Yang Terkandung Dalam Tradisi Ziarah Kubur Pada 
Hari Raya Idul Fitri Kec. Tanjung Batu Kel. Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir”, Skripsi (Palembang: Fak. 
Adab dan Humaniora UIN Raden Fatah, 2016), h. 17.  
7
Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama: Wisata Pemikiran Dan Kepercayaan Manusia, (Jakarta: 
Rajawali Press, 2012), h.55. 
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merupakan pesan atau dalam Bahasa bugis “pappasenna to rioloe” sebagai bukti 
bahwa mereka masih mengingat jasa Puang Becce Bikeru selama hidupnya.
8
 Tradisi 
ziarah  ke kuburan Puang Becce Bikeru ini sudah berlangsung lama dan sudah 
menjadi kebiasaan turun-temurun.  
Observasi peneliti dilapangan menemukan bahwa masyarakat yang tidak 
berziarah ke kuburan Puang Bikeru mereka akan  merasa gelisah atau  tidak tenang. 
Selain itu, mereka akan dihantui oleh perasaan takut bahwa roh Puang Becce Bikeru 
akan memberikan ganjaran berupa penyakit yang sulit disembuhkan dan tidak pernah 
merasa tenteram dan tenang dalam menjalani hidupnya.
9
  
Masyarakat setempat menganggap kuburan tersebut sebagai sesuatu yang 
dengan mengunjunginya maka kita akan mendapatkan berkah dan permintaan mereka 
akan terkabul. Para peziarah mengunjungi kuburan tersebut membawa potongan daun 
pandan dan juga membawa rokok dan minyak wangi yang akan diletakkan diatas 
kuburan tersebut. Para peziarah juga akan melepas hewan seperti kambing dan ayam 
yang akan dijadikan sebagai persembahan. Menurut masyarakat sekitar dengan 
melepas hewan seperti kambing atau ayam maka akan terbebas dan terlepas pula 
segala macam penyakit dan keburukan yang menimpa mereka, yang diyakini bahwa 
segala penyakit dan keburukan itu berasal dari kekuatan roh Puang Bikeru yang 
masih gentayangan disekitar mereka.  
                                     
8
Puang Mamara (70 tahun), Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang, Wawancara, 28 januari 
2021. 
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Kebiasaan masyarakat yang datang untuk berziarah ke kuburan Puang Becce 
Bikeru bukan hanya untuk sekedar berziarah, ada juga kebiasaan yang disebut masseo 
(mengikat). Masseo adalah kegiatan sakral yang dilakukan dengan mengikat tali atau 
kantong plastik di pintu masuk kuburan Puang Becce Bikeru yang berbentuk seperti 
rumah kecil sederhana dengan bahan seng dan balok saja. Kegiatan ini dimaknai 
bahwa peziarah telah mengikat janji dan bernazar  kepada Puang Becce Bikeru dan 
mereka harus membayarnya ketika keinginan mereka ketika berdoa di kuburan 
tersebut tercapai. 
Tradisi ziarah kubur mengalami hal yang serupa dengan tradisi-tradisi yang 
lain. Karena hanya dipandang dari satu sisi saja, sehingga banyak orang yang 
menganggapnya sebagai perbuatan yang musyrik. Hanya sekedar dilihat secara kasat 
mata dari proses tradisi ziarah kubur tersebut. 
Tradisi ziarah kubur merupakan sesuatu yang unik ketika dilihat, mengamati, 
menganalisis dan bahkan merasakan fenomenanya. Ada nilai yang selalu menyertai 
tradisi ini dan hal tersebut jarang dipahami oleh banyak orang. Penulis menganggap 
bahwa tinjauan filosofis cocok digunakan untuk mengurai suatu tradisi dan 
memberikan sebuah kebenaran yang didapat dari penelusuran dan pemikiran 
sedalam-dalamnya mengenai suatu persoalan. Ada makna dibalik setiap proses ziarah 
kubur ini. Dan makna tersebut tidak akan benar-benar diketahui tanpa adanya rasa 
ingin tahu yang mendalam dengan menggunakan rasio. 
Penelitian ini sangat langka sehingga peneliti mengkaji lebih mendalam 
mengenai tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru dan pengaruhnya bagi masyarakat. 
Selain itu, tradisi ziarah kubur ini menarik untuk diteliti karena belum pernah ada 
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yang meneliti sebelumnya dan tradisi ini masih sering dilakukan oleh masyarakat 
setempat dan bahkan masyarakat yang berasal dari luar daerah.   
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarka latar belakag diatas maka peneliti akan memfokuskan penelitian ini 
pada latar belakang tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru, proses pelaksanaan 
tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru, dan dampak ziarah kubur Puang Becce 
Bikeru bagi kehidupan masyarakat. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtansi permasalahan penelitian yang terbatas pada latar belakang tradis ziarah 
kubur, proses pelaksanaan serta dampak tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru 
bagi kehidupan masyarakat. 
Masyarakat Desa Puncak memegang erat tradisi nenek moyangnya yang 
senantiasa mereka lestarikan dan merupakan bagian dari budaya local masyarakat. 
Tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru merupakan tradisi yang dilakukan oleh 
masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Puncak, perantauan maupun peziarah 
yang berasal dari luar daerah. Tradisi tersebut dilakukan pada hari raya Idul Fitri dan 
Idul Adha sebagai bentuk penghormatan kepada Puang Becce Bikeru yang diyakini 
rohnya oleh masyarakat setempat merupakan penjaga kampung (pa’jaga’ kampong). 
Tradisi ziarah kubur dilakukan dengan harapan Peziarah agar kiranya mendapatkan 
barakka’ (berkah) agar terhindar dari bencana, penyakit, dan kehidupan jadi lebih 
7 
 
baik. Barakka’ dalam bahasa Indonesia berarti berkah atau hasil dari apa yang telah 
dilaksanakan atau harapan-harapan yang mulia. 
 
NO. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Latar belakang tradisi ziarah 
kubur Puang Becce Bikeru 
1. Tradisi ini dilakukan sebagai wujud 
terima kasih atas limpahan berkah dan 
keselamatan yang diyakini merupakan 
pemberian atau datang dari roh Puang 
Becce Bikeru. Secara umum tujuan 
peziarah datang ke kuburan Puang 
Becce Bikeru selain sebagai ungkapan 
doa, masih ada peziarah yang meminta 
berkah dan karomah untuk 
menyelesaikan masalah yang bersifat 
material yang tidak dapat dipecahkan 
dilingkungan sosial biasa. 
2. Proses pelaksanaan tradisi 
ziarah kubur Puang Becce 
Bikeru 
Proses pelaksanaan tradisi ziarah kubur 
Puang Becce Bikeru terbagi menjadi 
dua tahap yaitu: tahap persiapan dan 
tahap pelaksanaan. Tahap persiapan 
yaitu dilakukan ritual Massalama 
terlebih dahulu dirumah peziarah yang 
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akan melakukan ziarah kubur. ritual ini 
dipimpin oleh seorang pa’baca’ 
(pembaca doa). Ritual ini dilaksanakan 
dengan mempersiapkan beberapa 
sesajian (olo’na) yang terdiri dari ayam 
kampung, sokko pute na’ sokko lotong 
(nasi ketang putih dan hitam, telur, 
pisang, dan lauk pauk lainnya. Tahap 
persiapan, pada tahap ini peziarah 
melakukan ziarah ke kuburan Puang 
Becce Bikeru dengan beberapa 
rangkaian kegiatan yaitu: mengucapkan 
salam, membersihkan kuburan, 
Ma’ssirang kuburu’ (menyiram kubur), 
Makkatenni tau’tau kuburu (memegang 
batu nisan), dan Massampo (menutup). 
Kegiatan Massampo (menutup) terbagi 
atas dua kegiatan yaitu mengikatkan tali 
di pagar kuburan Puang Becce Bikeru 
sebagai simbol memanjatkan nazar 




3.  Dampak ziarah kubur Puang 
Becce Bikeru bagi kehidupan 
masyarakat 
Dampak ziarah kubur Puang Becce 
Bikeru terbagi dua yaitu: dampak positif 
dan dampak negatif. 1). Dampak positif 
dapat ditinjau dari aspek spiritual, 
budaya, sosial, dan ekonomi. Aspek 
spiritual diantaranya peziarah 
merasakan adanya ketenangan batin, 
merasakan pencerahan dalam dalam 
menangani masalah hidup, serta 
peziarah menyadari bahwa semua yang 
bernyawa akan mengalami kematian. 
Aspek budaya, salah satunya adalah 
perwujudan budaya-budaya leluhur. 
Aspek sosial diantaranya terwujudnya 
sikap saling berbagi setelah ritual 
Massalama’ dilaksanakan dan 
terjalinnya silaturahmi antara peziarah 
yang berasal dari luar daerah dan 
perantauan dengan masyarakat Desa 
Puncak. Aspek ekonomi diantaranya 
masyarakat sekitar diuntungkan dengan 
berbagai bentuk sesajian seperti ayam 
kampung, beras ketan putih dan hitam. 
Ayam kampung dibeli oleh peziarah 
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dari peternak ayam setempat di Desa 
Puncak. Begitupun, beras ketan hitam 
dan putih juga dibeli didaerah tersebut. 
Dengan demikian, menambah 
penghasilan petani dan peternak yang 
ada didaerah tersebut. Begitu halnya 
dengan hewan seperti kambing yang 
dilepas di gunung tersebut biasanya 
ditangkap oleh sekitar kemudian akan 
dijual ataupun di pelihara. 2). Dampak 
negatif yang dapat ditinjau dalam dua 
aspek yaitu aspek spiritual dan aspek 
ekonomi. Aspek spiritual diantanya 
masyarakat dibelenggu atau diikat oleh 
kepercayaan-kepercayaan tradisional 
seperti menganggap bahwa nenek 
moyang yang telah wafat dapat 
membantu secara tidak langsung dalam 
memenuhi harapan, dan peziarah akan 
merasakan perasaan tidak tenang ketika 
tidak mengunjungi kuburan Puang 
Becce Bikeru. Aspek sosial diantaranya 
timbulnya rasa benci oleh masyarakat 
sekitar kepada kerabatnya yang tidak 
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melakukan ziarah kubur, dan bagi 
masyarakat yang tidak melakukan 
ziarah kubur akan diasingkan dari 
kehidupan sosial, serta mendapatkan 
hujatan dan teguran dari masyarakat 
yang melakukan ziarah kubur. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis oleh peneliti maka peneliti 
memberi berbagai pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang sejarah ziarah kubur Puang Becce Bikeru? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan ziarah kubur Puang Becce Bikeru? 
3. Bagaimana dampak ziarah kubur Puang Becce Bikeru bagi kehidupan 
masyarakat? 
D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis meneliti secara seksama maka penulis dapat berkesimpulan 
bahwa belum ada karya ilmiah seperti buku, skripsi, tesis atau artikel yang 
menjelaskan tentang tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru. Karena itu penulis 
sedikit menggunakan literatur sebagai sumber utama dalam menjelaskan persoalan 
yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Adapun skripsi yang berkaitan atau 




Pertama, Siti Rauziah dalam skripsi yang berjudul  Makna Filosofis Ziarah 
Kubur Bagi Peziarah Makam Syeikh Haji Muhammad Waly Al-Akhalidy yang ditulis 
pada tahun 2019 . Dimana dalam tulisan ini menjelaskan secara konkrit kegiatan yang 
dilakukan peziarah di Makam Syeikh Haji Muhammad Waly Al-Akhalidy dan makna 
filosofis dari aktivitas peziarah ke Makam tersebut. Dimana hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa makna berziarah ke makam Syeikh Haji Muhammad Waly Al-
Khalidy dianggap penziarah, pertama sebagai bentuk penghormatan sebagai salah 
satu ulama Aceh yang memiliki keramat, yang mana masyarakat masih percaya 
bahwa melalui perantaraan keramat Syeikh Haji Muhammad Waly Al-Khalidy dapat 
menyampaikan niat mereka dengan lebih cepat kepada Allah swt, yang diwujudkan 
dalam bentuk Meukaoi (bernazar). Kedua, untuk menjalin silaturahmi antara murid 
dengan guru. Ketiga, meningkatkan nilai spriritualitas. Keempat, mengingat 
kematian. Kelima, Mengingat akan kefanaan dan akhirat. Keenam, Memetik nilai-
nilai hikmah ziarah kubur. Ziarah kubur dapat mengingat akan kematian, hari akhirat, 
dan akan fananya dunia ini sehingga meningkatkan ketakwaan kepada Allah dengan 
meningkatnya nilainilai spritualitas dalam kehidupan, mengerjakan segala yang 
diperintah dan meninggalkan segala larangannya.  Ketujuh, Menghayati kisah dan 
perjuangan hidup Syeikh Haji Muhammad Waly Al-Khalidy. 
Kedua, Asri Wulandari dalam skripsi Nilai-Nilai Islam Yang Terkandung 
Dalam Tradisi Ziarah Kubur Pada Hari Raya Idul Fitri Kec. Tanjung Batu Kel. 
Tanjung Batu Kab. Ogan Ilir yang ditulis pada tahun 2016. Dimana dalam penelitian 
ini menjelaskan bahwa tradisi dipahami sebagai suatu kebiasaan masyarakat yang 
memiliki pijakan sejarah masa lalu baik dalam bidang adat, bahasa, tata 
kemasyarakatan, keyakinan dan sebagainya, maupun proses penyerahan atau 
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pewarisan dari generasi yang satu ke generasi yang lain. Proses penerusan ini sering 
terjadi tanpa dipertanyakan sama sekali, hal ini sering terjadi pada masyarakat 
tertutup dimana hal-hal yang telah lazim dianggap benar dan lebih diambil alih 
begitu. Memang diakui bahwa tidak ada satu pun manusia didunia ini baik ia 
beragama maupun tidak beragama pasti akan menjalankan suatu tradisi tertentu.  
Dalam setiap tradisi seperti misalnya tradisi ziarah makam atau tradisi keagamaan 
lain biasa menggunakan bahasa daerah dalam proses pelaksanaannya. Dimana bahasa 
daerah yang dipakai tersebut diambil dari sejarahnya yang panjang. Suatu tradisi 
tertentu biasanya diambil dan dianggap sebagai haga mati tanpa adanya pertanyaan 
atau keragu-raguan dalam diri pelaku suatu tradisi. Dan ketika hal ini terjadi maka 
masa kini pun menjadi tertutup dan tanpa garis bentuk yang jelas dan seakan-akan 
hubungan dengan masa depan menjadi terselubung. 
Ketiga, Buku yang berjudul “Karampuang dan bunga rampai Sinjai” oleh 
Muhannis yang membahas tentang sebuah suku di Kabupaten Sinjai yang sangat 
menjunjung adat istiadat. 
Keempat, buku Islam dan Budaya Lokal yang membahas tentang 








E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian adalah untuk menjelaskan mengenai rumusan 
masalah yaitu: 
a. Menjelaskan bagaimana latar belakang sejarah ziarah kubur Puang Becce Bikeru! 
b. Menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan ziarah kubur Puang Becce Bikeru! 
c. Menjelaskan bagaimana dampak ziarah kubur Puang Becce Bikeru terhadap 
kehidupan masyarakat. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Praktis penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman mengenai 
kepercayaan terhadap pelaksanaan tradisi yang ada dalam masyarakat. 
b. Secara Teoritis penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan yang 
terkait dengan pelaksanaan tradisi agar tetap sejalan dengan syariat Islam 
khususnya dalam pelaksanaan tradis ziarah kubur Puang Becce Bikeru di Desa 












A. Ziarah Kubur 
 
1. Pengertian Ziarah Kubur 
Kata ziarah diartikan sebagai kunjungan ke sebuah tempat suci dengan cara 
tertentu. Kata ziarah sendiri berasal dari Bahasa Arab yang artinya “kunjungan”. Kata 
ini pada dasarnya dapat diterapkan untuk segala bentuk kunjungan kesemua objek 
baik berupa tempat ataupun orang.  
Namun secara local ziarah merujuk pada kunjungan resmi kepada orang 
yang terkemuka (seperti seorang kyai yang dihormati) atau ke sebuah tempat suci 
(makam atau peninggalan keramat wali atau orang suci) yang mengisyaratkani 
harapan untuk mendapatkan berkahi.
10
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 
dijelaskan bahwa ziarah adalah kunjungan ketempat-tempat yang dianggap keramati 
(mulia, makam dan sebagainya). 
Maka dapat disimpulkan bahwa ziarah kubur adalah suatu kegiatan 
mengunjungi tempat seseorang yang dikebumikan yang dalam hal ini adalah 
kunjungan kekuburan seseorang yang dianggap keramat seperti wali maupun orang 
yang dianggap suci. Atau secara sederhana ziarah kubur dapat berarti berkunjung ke 
kuburan seseorang yang telah meninggal. Tujuan dari ziarah kuburan sendiri adalah 
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Muhaimin, islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret Dari Cirebon (Cet I; Ciputat: 
Wacana Ilmu, 2001), h. 252.  
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untuk mendoakan ahli kubur dan mengingatikan kepada yang berziarah akan adanya 
kematian dan kehidupan diakhirat. Selain itu, terkait dengan motivasi dan tujuan 
ziarah kubur berbeda-beda tergantung dengan niat yang terbesiti didalam hati 
peziarah. 
Pada awalnya ziarah kubur tidak dibenarkan hal ini dikarenakan peziarah 
tidak memperhatikan adab-adab dalam berziarah kubur seperti mereka menyembah, 
bernazar, dan bahkan mengucapkan perkataan yang sifatnya memaki di kuburan.
11
 
Rasulullah saw sendiri pernah menziarahi kubur ibunya dan menangis 
sehingga para sahabat yang melihatnya ikut menangis. Kemudian Rasulullah saw 
memohon kepada Allah swt agar mengizinkan untuk berziarah kubur. Kemudian 
Rasulullah saw bersabda karena itu ziarahlah kubur, karena menziarahi kubur 
mengingatkan kita akan kematian. Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim dan 
Ahlus Sunnah.
12
 Dan dengan berziarah kubur kita akan mengetahui akan adanya 
kematian. Maka kita boleh berziarah kubur. 
2. Pandangan Ulama Tentang Ziarah Kubur 
Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa Rasulullah saw apabila berziarah ke 
kuburan seseorang, maka beliau akan berdoa memohon rahmat dan memohon 
ampunan bagi orang yang meninggal. Dengan kata lain Rasulullah saw datang ke 
kuburan untuk kebaikan orang yang telah meninggal.
13
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Teungku Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Koleksi Hadits-Hadits Hukum (Cet. I; 
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa beliau mengharamkan 




Demikian halnya, dengan faham Wahabi, faham yang dibangun oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab, misalnya mengharamkan siapa saja yang melakukan 
praktek ziarah kubur.
15
 Sama halnya dengan al-Jibrin mengatakan bahwa tidak 
dibenarkan seorang muslim menyengajai berziarah kubur dengan tujuan beribadah 
kepada Allah disisinya atau diatasnya seperti shalat, berdoa atau lainnya. Demikian 




Beda halnya dengan faham atau I’tiqad Ahlusunnah Wal Jama’ah (Aswaja) 
yang ada di Indonesia dipelopori oleh Kyai H. Mohammad Hasyim Asy’ari. Faham 
ini membolehkan orang untuk melakukan kunjungan ziarah kubur. Ziarah kubur 
menurut pandangan faham ini merupakan perbuatan yang dianggap baik, jangankan 
ke kubur Nabi Muhammad saw, ke kubur ibu-bapak, ulama-ulama, kuburnya orang-
orang yang mati syahid dan para pahlawan Islam saja bernilai pahala. Menurut faham 
ini hukum berziarah kubur adalah sunnah muakkad.
17
 
Dengan berziarah kubur kita akan teringat dengan kematian dan hari akhir 
serta mengambil pengajairan dengan keadaan orang yang telah meninggal. Hal ini 
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Siradjuddin Abbas, I'tiqad Ahlussunnah Wal-Jama'ah (Jakarta: Balai Penerbit Pustaka 
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B. Suatu Tinjauan Filsafat 
Kata filsafat berasal dari bahasa Yunani Philein atau Philos dan Shopos atau 
Shopia. Philein atau Philos berarti cinta atau suka, sedang Shopos atau Shopia berarti 
kebenaran dan kebijaksanaan, belajar filsafat berarti belajar untuk menemukan 




Istilah filsafat secara terminologi dilihat dari kontaks penggunaannya 
memiliki beberapa arti. Pertama, filsafat berarti pandangan hidup, yaitu suatu cara 
pandang seseorang tentang kehidupan yang didasarkan pada suatu prinsip atau nilai 
tertentu yang diyakini kebenarannya. Kedua,filsafat berarti metode atau cara berpikir. 
Metode filsafat berbeda dengan cara berpikir orang pada umumnya.  Kekhasan 
berfikir filsafati ditandai dengan penekanan tiga hal, yaitu radikalitas, komprehensif 
dan integralitas. Radikal ditandai dengan kemampuan berpikir secara mendalam 
dalam rangka menemukan hakikat suatu persoalan. Komprehensif meliputi  
kemampuan dan kemauan memikirkan segala aspek yang berkaitan dengan suatu 
persoalan, karena sesungguhnya setiap hal atau persoalan tidak berdiri sendiri sebagai 
satu variabel saja, tetapi selalu terkait dengan banyak variabel. Sedang integralitas 
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berfikir filsafat adalah kemampuan mensistematisasi berbagai variabel dari suatu 
persoalan atau sebagai sebuah kebutuhan.  
Menurut Sutardjo A. Wiramihardja (2006:10), filsafat dapat diartikan 
sebagai pengetahuan tentang cara berpikir terhadap segala sesuatu sarwa sekalian. 
Artinya semua materi pembicaraan filsafat adalah segala hal yang menyangkut 
keseluruhan yang bersifat universal. Dengan demikian, pencarian kebenaran filosofis 
tidak pernah berujung dengan kepuasaan, apalagi memutlakkan sebuah kebenaran. 
Bahkan sesuatu yang dianggap benar pun masih diiragukan kebenarannya. Tidak ada 
kata puas, kebenaran akan mengikuti situasi dan kondisi dan alam pikir manusia.
20
 
Selain itu, Filsafat juga dapat diartikan sebagai cara kerja dengan berfikir 
yang melihat segala sesuatu dengan perhatian dan penuh minat, atau berfikir tentang 
segala sesuatu yang disadari 
Filsafat mempunyai tempat dan kedudukan khusus. Filsafat tidak hanya 
terbatas pada salah satu bidang atau lapisan kanyataan, melainkan meliputi semua 
bidang dan semua diimensi yang diteliti oleh ilmu-ilmu yang lain dan membuat 
bidang-bidang itu semua tanpa pengecualian menjadi objek langsung bagi 
penelitiannya. Secara konteks semua bidang filsafat dipelajari sejauh berkaitan 
dengan hakikat manusia sendiri, sebab hakikat adalah objek paling kaya dan paling 
padat didalam lingkungan perjalanan manusia yang langsung. Akan tetapi manusia 
harus dilihat baik dengan keterbukaan bagi dimensi trasenden, maupun sebagai 
keterbukaan terhadap dunia infra-human. Manusia harus dilihat dalam keutuhannya. 
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Maka filsafat sebagai ilmu diicap oleh objek formal ini yaitu manusia sebagai 
manusia. Dalam sejarah filsafat sejumlah filsuf memang menitikberatkan manusia 
sendiri sebagai pokok pemikiran dan penelitian filosofis. Misalnya menurut 
Protagoras (seorang sofis): “manusia adalah ukuran untuk segala-galanya.”
21
 
Al-Qura’an menjelaskan istilah filsafat dengan istilah al-hikmah Allah swt 
berfirman dalam QS Al-Baqarah/1:269. 
 ۡ  اۡ  ك ِثري اۡ  رۡ  أُوِت  خ ي ۡ  م ة  ف  ق دۡ  ِحكۡ  ت  ٱلۡ  و م ن يُؤ ۡ  ءُ ۡ  م ة  م ن ي ش اۡ  ِحكۡ  ِت ٱلۡ  يُؤ
 (٩٦٢)  ..........ب َٰبِ ۡ  أ لۡ  أُْوُلواْ ٱل ۡ  ُر ِإّلَّ ي ذَّكَّ  و م ا
Terjemahnya; 
“Dia memberikan hikmah kepada siapa yang dia kehendaki. Barangsiapa 
diberi hikmah, sesungguhnya ia telah diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak 




Hasil dari penyelidikan filsafat memiliki sifat-sifat: 
Pertama, menyeluruh artinya filsafat melihat dan memanadang objeknya 
secara menyeluruh atau totalitas. Kedua, mendasar artinya filsafat memiliki objeknya 
sampai ke akar-akarnya sampai ditemukainnya hakikat sesuatu yang diselidikinya. 
Ketiga, bersifat asumsi artinya hasil yang diperoleh dari hasil penyelidikan filsafat 
baru berupa dugaan-dugaan dan buka kepastian. Dugaan-dugaan yang dimaksud 
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Filsafat adalah kegiatan refleksi yang direfleksikan adalah pada prinsipnya 
apa saja, tanpa terbatas pada bidang atau tema tertentu. Tujuannya adalah untuk 
memperoleh pengetahuan mendasar, menemukan makna dan inti dari segala inti.
24
 
Refleksi dalam filsafat yang dimaksud disini adalah bagaimana pandangan seorang 
pengamat tentang apa yang dilihat dan mengamati kemudian timbul rasa ingin tahu 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul selama pengamatan dan 
menemukan makna dari sesuatu yang dilihat. 
Filsafat merupakan ekspilitasi tentang hakikat dan realitas yang ada dalam 
kehidupan manusia. Dengan jalan refleksi filsafat dapa memberikan suatu pandangan 
hidup.
25
 Tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru di dalam masyarakat Desa Puncak 
Kabupaten Sinjai menggunakan tinjauan filosofis, sebab tradisi ziarah kubur ini 
merupakan suatu warisan dari orang tua dulu yang diteruskan dari generasi ke 
generasi, memberikan pandangan hidup bagi masyarakat di Desa Puncak yang 
mayoritas penduduknya sebagai petani dan erat kaitannya dengan filosofi tradisi. 
Bagaimana tradisi ini muncul di masyarakat, kemudian dianggap dapat 
menghindarkan dari musibah dan masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat sampai 
sekarang. 
Tinjauan filsafat dalam skripsi ini sangat penting untuk mengetahui lebih 
dalam tentang tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru, selain itu filsafat dapat 
membawa kebenaran tentang fenomena yang terjadi dalam masyarakat Desa Puncak 
Kabupaten Sinjai. 
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Sejumlah filosof memang menitikberatkan manusia dalam penelitian 
filosofis, penelitian mengenai tradisi ziarah kubur sama-sama menjadikan manusia 
sebagai objek penelitian dan sebagai sumber hasil data dan informasi mengenai 
tradisi ziarah kubur. Tinjauan filsafat dalam penulisan ini membawa penulis 




















A. Jenis dan lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (Field Research) dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan 
terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok yang berasal dari 
persoalan sosial atau kemanusiaan serta proses risetnya melibatkan berbagai 
pertanyaan dan prosedur yang harus dilakukan.
26
  Kajian Pustaka dalam penelitian 
kualitatif sangat penting. Ini karena kajian Pustaka menyediakan penjelasan terkait 
tema yang akan diteliti dan memberikan jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian.
27
   
Mulyana menjelaskan tentang prinsip dari penelitian kualitatif (subjektif) 
yang terdiri dari beberapa poin sebagai berikut: 
1. Peneliti (komunikator) bersifat aktif, kreatif dan memiliki kemauan bebas, 
perilaku (komunikasi) secara internal dikendalikan oleh individu. 
2. Hubungan antara peneliti dan subjek penelitian adalah setara, empati, akrab, 
intra-aktif, timbal-balik, saling memengaruhi dan berjangka panjang. 
3. Tujuan penelitian adalah menangani hal-hal yang bersifat khusus, bukan 
hanya perilaku terbuka tetapi proses yang tak terucapkan dengan sampel kecil 
                                     
          26Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 2 (Jakarta: 
Yayasan Pusataka Obor Indonesia, 2010), h. 1.  
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Septiawan Santana, Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif, h.10.  
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atau purposive, memahami peristiwa yang punya makna historis, menekankan 
perbedaan individu, mengembangkan hipotesis (teori) yang terikat dengan 
waktu, membuat penilaian etis/estetis atas fenomena komunikasi spesifik. 
4. Bersifat deskriptif (wawancara tak terstruktur/mendalam), mengamatan 
berperan serta, analisis dokumen, studi kasus, studi historis-kritis, penafsiran 
sangat ditekankan alih-alih pengamatan objektif. 
5. Menggunakan analisis induktif dimana berkesinambungan sejak awal hingga 
akhir mencari model, pola atau tema. 
6. Kriteria kualitas penelitian adalah oteintisitas yakni sejauh mana temuan 
penelitian mencerminkan penghayatan subjek yang diteliti. 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di desa Puncak kabupaten Sinjai. 
Waktu penelitian akan dilakukan berpacu pada situasi dan kondisi yang terjadi. 
C. Metode pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah: 
1.  Pendekatan Filosofis 
 Yaitu pendekatan yang dilakukan dengan prosedur pemecahan pemecahan 
melalui proses berpikir rasional atau perenungan dalam bentuk pemikiran yang 
mendalam, mendasar dan terarah pada penemuan hakekat tentang sesuatu yang ada 
dan mungkin ada pada dibalik objek penelitian.
28
 Sebagaimana ulasan Anton Bakker 
yang dikutip oleh Reza A.A Wattimena, bahwa filsafat itu merefleiksikan data-data 
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Hadari Nawawi, Mimi Martina, penelitian terapan (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 1996), h. 211 
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yang diperoleh manusia yang dapat dijadikan bahan observasi dalam menemukan 
hakekat. Selain itu, pendekatan filosofis ini dilakukan untuk memberikan pemahaman 
bagi segala fenomena mendasar terhadap eksisteinsi manusia.
29
 Pendekatan filosofis 
ini digunakan sehubungan dengan tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru pada 
masyarakat desa Puncak melalui dialog antara penulis dengan informan untuk 
memperoleh data yang sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan secara sistematis 
dan rasional sehingga memperoleh kesimpulan yang benar sebagaimana metodologi 
filsafat oleh Juhaya S. Pradja yang terdiri atas: 
Pertama metode deduksi, yaitu metode berpikir menarik kesimpulan dari 
prinsip-prinsip umum yang kemudian diterapkan pada sesuatu yang bersifat 
khusus. Kedua, metode induksi, yakni metode berpikir dalam menarik 
kesimpulan dari prinsip khusus kemudian diterapkan pada sesuatu yang 
bersifat umun, ketiga, metode dialektika, yakni metode berpikir yang 




2. Pendekatan fenomenologi 
 Yakni pendekatan dengan cara mereduksi beberapa fenomena untuk 
mencapai suatu hakikat, sebagaimana metode pendekatan yang dipakai oleh Edmund 
Husserl (1859-1938).
31
 Pendekatam fenomenologi juga dilakukan untuk mencapai 
hakikat suatu fenomena dalam hal metafisika dan dapat dieksplisitkan dari pemberi 
pengalaman dan pengalaman itu sendiri sebagaimana yang dilakukan oleh Merleau 
Ponty (1908-1961 M).
32
 Pendekatan fenomenologi sendiri merupakan metode yang 
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Reza A.A. Wattimena, metodologi penelitian filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 
2011), h. 57-58.  
30
Antang Abdul Hakim dan Beni Ahmad Sabeni, Filsafat Umum, (Cet. I; Bandung: 
Pustaka Setia, 2008), h. 28-29.  
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berusaha menggambarkan apa yang tampak secara langsung bagi kesadaran, yaitu 
fenomena.
33
 Demikian, fenomenologi dilakukan secara sadar , artinya dalam 
pendekatan ini terjadi hubungan langsung antara subjek (peneliti) dengan dunia 
(objek yang diteliti). Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui secara langsung dan 
mengamati segala sesuatu yang terjadi dalam masyarakat sekaligus terlibat ke dalam 
proses penelitian tersebut. 
Pendekatan fenomenologi mendorong penulis untuk sekaligus menjadi 
seorang etnografi. Direduksi dari kata etnis, seorang peneliti mendedikasikan dirinya 
untuk meneliti dan mengeksplor tradisi maupun budaya manusia disebut sebagai 
etnograf. Bahwa penelitian yang dilakukan terkait dengan semacam tradisi, sebaiknya 
juga menggunakan asas etnografi. Tidak hanya mengkaji tradisi tersebut, melainkan 
juga mengeksplor wilayah penelitiannya lebih jauh. Mendeskripsikan lokasi, dengan 
kata lain mengenal wilayah penelitiannya lebih dalam dan hal itu dapat ditemukan 
pada salah satu bab dari skripsi ini. 
Menurut penulis menjadi seorang etnograf dalam melakukan pendekatan 
fenomenologi terhadap suatu tradisi,bukan  berarti membawa segala pemikirannya 
pada wilayah penelitian. Akan tetapi seorang etnograf sebaiknya melepas segala 
pengetahuan yang diketahui terhadap objek yang akan diteliti sembari melakukan 
observasi terhadap objek penelitian. 
David Kaplan dan Albert A. Manners menjelaskan bahwa sasaran utama 
etnografi adalah eliminasi atau netralisasi biasa. Sebagai etnograf yang memperoleh 
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data dan informasi dari objek penelitiannya, tidak seorang pun mempunyai 
kemampuan untuk mengetahui secara langsung pikiran orang lain (dalam hal ini 
objek penelitian). Kaidah kognitif, hukum dan kode yang disimpulkan oleh seorang 
etnograf mungkin betul tetapi bisa keliru. Hal ini merupakan konsepsi etnograf 
mengenai kemungkinan konsepsi informannya.
34
  
Karena itulah seorang etnograf tidak dengan mudah dikelabui oleh 
pemikirannya sendiri. Dipandang bahwa untuk menjadikan laporan hasil etnografis 
semakin repricable (dapat diteliti ulang), maka etnografi harus berusaha 
mengeksplisitkan sejauh mungkin preferensi teoritisnya dan segala peran aktif 
etnograf. 
Demikian skripsi berjudul “tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru Desa 
Puncak Kabupaten Sinjai” ini bertujuan melakukan penelitian lapangan menggunakan 
metode penelitian filsafat dirangkaikan dengan pendekatan fenomenologi. 
Sebagaimana halnya pendekatan fenomenologi, penulis ikut serta dalam setiap hasil 
penelitian dan bersentuhan langsung dengan objek penelitian. Dalam hal ini penulis 
juga berperan sebagai peneliti. Penelitian ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari 
pra-penelitian, melakukan tinjauan Pustaka untuk memberi dasar pada penulis, 
sampai pada penelitian inti terkait dengan judul skripsi yang diajukan. Penelitian ini 
dilakukan secara berkelanjutan dalam kurung waktu kurang lebih dua bulan.  
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D. Sumber Data 
1. Data Primer, adalah data yang bersumber dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumetasi  dalam melakukan penelitian ini penulis terlibat langsung di 
lapangan. 
2.  Data sekunder, yakni data yang penulis peroleh dari hasil bacaan dalam 
literatur-literatur, serta informasi yang ada kaitannya dengan masalah tradisi 
ziarah kubur. 
a. Populasi 
Dalam suatu penelitian tentunya mempunyai objek yang akan dijadikan 
sasaran penelitian agar dapat memperoleh data yang akurat, objek tersebut merupakan 
prioritas dari penelitian yaitu penetapan populasi. Menurut Suharmisi Arikunto 




Sampel dalam hal ini adalah bagian dari populasi, sampel informan 
penelitian yaitu subjek yang memahami dan yang mampu memberikan informasi 




E. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
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Penulis melakukan wawancara dengan informan yang dianggap kompoten 
dan mampu memberikan keterangan atau objek yang sedang diteliti. Wawancara 
dimaknai sebagai suatau proses tanya-jawab dimana informan dan peneliti secara 
lisan melakukan pembicaraan terkait dengan masalah yang ditanyakan. Kemudian 
peneliti menyiapkan rekaman untuk merekam secara keseluruhan informasi yang 
diberikan oleh informan. Penulis melakukan wawancara dengan masyarakat dengan 
menggunakan bahasa Bugis. Peneliti mewawancarai informan yang mengetahui 
tentang tradisi ini seperti juru kunci kuburan, dan juga mewawancarai beberapa 
informan yang melakukan tradisi ini. Penelitian  melakukan penelitian  selama kurang 
lebih satu bulan. 
2. Observasi 
Kata observasi dapat dimakani sebagai suatu bentuk pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti dengan melihat tingkah laku masyarakat yang menjalankan 
suatu tradisi atau budaya tertentu. Yang dalam pelaksanaanya biasanya peneliti 
menggunakan alat berupa kamera yang bertujuan untuk menangkap gambar yang 
dianggap berhubungan dengan masalah yang diangkat dalam penelitiannya atau objek 
penelitiannya. 
Observasi adalah pengamatan langsung di lokasi penelitian dalam hal ini 
penulis tinggal di lokasi penelitian kurang lebih satu bulan dan berinteraksi langsung 
kepada masyarakat Puncak untuk mengetahui lebih jelas mengenai tradisi ziarah 
kubur yang dilaksanakan masyarakat. Dalam hal ini penulis mengamati dan melihat 
ritual sambil melakukan wawancara. Pengamatan penulis tidak hanya dalam hal 




Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mempelajari maupun 
mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian yang 
digunakan sebagai bahan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. 
Penulis dalam hal ini akan mengambil foto-foto atau gambar pada saat 
pelaksanaan tradisi masyarakat berlangsung dengan menggunakan handphone. Pada 
saat proses dokumentasi penelitian, peneliti dibantu oleh teman peneliti yaitu sepupu 
dan keluarga yang ada di lokasi penelitian dalam pengambilan gambar saat 
wawancara dan pada saat ritual ziarah kubur berlangsung.    
4. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat setempat atau pelaku 
tradisi dan orang yang dituakan yang memiliki pemahaman dan pengetahuan yang 
mendalam mengenai tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru ini. Untuk penelitian 
ini maka peneliti akan menfokuskan pengamatan terhadap masyarakat yang berziarah 
ke kuburan Puang Becce Bikeru. Untuk mendapatkan data dari penelitian ini maka 
peneliti akan mewawancarai 5 orang narasumber dimana orang kelima orang yang 
dimaksud adalah yang pertama adalah Puang Hj. Masniah sebagai tukang kunci atau 
penjaga kuburan, yang kedua Puang Rappe sebagai tokoh masyarakat, yang ketiga 
Pette Ambo sebagai Imam dusun Bilalang, dan Puang Mamara, Puang Rohani yang 





F. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data 
Setelah penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan 
dengan pembahasan skripsi ini, maka data tersebut diolah secara kualitatif, yaitu 
memilih beberapa bahan bermutu kemudian disusunlah sebagai bagian dari data yang 
dapat melengkapi. Adapun analisis data yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi data merupakan tahap pertama yaitu data yang diperoleh peneliti 
dilapangan disusun dalam bentuk uraian yang lengkap kemudian data tersebut 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang dianggap pokok dan difokuskan pada 
hal-hal yang penting dan berkaitan dengan masalah. Maka hasil dari reduksi 
tersebut akan memberikan gambaran yang lebih komplit kepada peneliti 
mengenai hasil dari pengamatan dan wawancara tersebut.  
b.  Display data mengingat data yang diperoleh cukup banyak, agar tidak kesulitan 
maka penulis memilah milah data kedalam kategori tertentu atau tema tertentu 
sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian detailnya dapat dipetakan dengan 
jelas.  
c.  Kesimpulan pada tahap akhir ini, data kemudian difokuskan dan disusun secara 
sistematis, sehingga bentuknya terlihat utuh. Kemudian data tersebut di 






A. Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa 
Desa Puncak pada awal mulanya disebut Bontolempangan. Disebut 
Bontolempangan karena pada zaman dahulu Desa Puncak ini masih dipimpin oleh 
seorang pemangku adat yang disebut “Arung Lempangan” yang memimpin wilayah 
Lempangan, Balimengko dan Palangka. Seiring dengan perkembangan zaman kedua 
wilayah bagian dari Bontolempangan dimekerkan menjadi Desa Puncak yakni 
Lempangan menjadi Desa Puncak karena berada di ketinggian gunung. Balimengko 
menjadi bagian dari Desa Songing dan Palangka berdiri sendiri menjadi sebuah Desa 
yang sekarang dikenal dengan nama Desa Palangka. Adapun sejarah atau nama-nama 
tokoh yang pernah memimpin Desa adalah sebagai berikut.
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Tabel I. Daftar Nama Nama Pemimpin Desa Puncak 
No. Nama Pemimpin Tahun Keterangan 
1.  Lanroge 1955 Arung 
2.  Petta Tombong 1955-1957 Arung 
3.  Petta Pate 1957-1959 Arung 
4.  Petta Majide 1959-1963 Arung 
5.  A. Mappanyuki 1963-1965 Desa Defenitif 
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6.  A. Akhmad P 1965-2000 Desa Defenitif 
7.  Dra. A. Erni Akhmad 2001-2014 Desa Defenitif 
8.  A. Muhlis S.IP 2014-2015 Pelaksana Tugas Desa 
9.  A. Muhammad Idris 2015-2021 Desa Defenitif 
Sumber:RPJM Desa Puncak 
 
2. Letak Geografis 
 
Sumber: Kantor Desa Puncak 
Secara geografis Desa Puncak merupakan salah satu Desa di kecamatan 
Sinjai Selatan Kebupaten Sinjai yan mempunyai luas wilayah mencapai 900,25 Ha. 
Dengan jumlah penduduk Desa Puncak sebanyak 3.224 Jiwa. Desa Puncak 
34 
 




Desa Puncak terletak ± 30 Km dari ibukota Kabupaten Sinjai dan ± 7 Km 
dari Ibukota Kecamatan Sinjai Selatan dengan batas-batas sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Sangiasseri. 
b. Sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Desa Palangka dan Kecamatan 
Sinjai Borong. 
c. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan Kelurahan Sangiasseri. 
d. Sebelah Barat berbetasan langsung dengan Desa Polewali dan Desa Songing. 
Dilihat dari topografi dan kultur tanah. Desa Puncak, Kecamatan Sinjai 
Selatan secara umum berupa tanah pertanian dan perkebunan yang berada pada 





a. Masalah Kependudukan 
Masalah kependudukan merupakan salah satu unsur penting bagi 
pembangunan karena penduduk sebagai subjek dan sekaligus objek (sasaran) 
pembangunan. Penduduk dengan jumlah yang besar merupakan aset pembangunan. 
Di pihak lain jumlah penduduk yang besar tanpa di dukung dengan kualitas yang 
memadai akan menjadi beban pembangunan untuk mengatasi masalah tersebut 
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ditempuh berbagai kebijakan untuk mengurangi laju pertumbuhan penduduk melalui 
program Keluarga Berencana (KB).  
Berdasarkan pemutakhiran data pada bulan September 2020 jumlah 
penduduk Desa Puncak terdiri dari 3. 224 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 









L P LP 
1.  Bilanri 3 1 236 286 522 
2.  Bola-Bola 2 1 165 180 345 
3.  Lempangan 3 1 142 149 291 
4.  Bilalang 3 1 260 266 526 
5.  Safaere 4 2 402 416 818 




7 1.537 1.687 3.224 
Sumber: RPJM Desa Pucak 
b. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Tabel III. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 
NO Laki-Laki Jumlah NO Perempuan Jum. 
1.  Usia 0-6 71 1 Usia 0-6 
tahun  
58 
2.  Usia 7-12 Tahun 144 2 Usia 7-12 
Tahun 
131 





4. Usia 19-25 Tahun 155 4 Usia 19-25 
Tahun 
125 
5. Usia 26-40 Tahun 250 5 Usia 26-
40 Tahun 
287 
6. Usia 41-55 Tahun 227 6 Usia 41-
55 Tahun 
224 
7. Usia 56-65 Tahun  82 7 Usia 56-
65 Tahun 
89 
8. Usia 65-75 Tahun 42 8 Usia 65-
75 Tahun 
29 
9. Usia ›75 Tahun 14 9 Usia ›75 
Tahun  
12 
Sumber: RPJM Desa Puncak 
Jadi dari tabel diatas jika dijumlahkan maka jumlah laki-laki adalah 1. 169 
dan jumlah perempuan adalah 1. 141. 
c. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Tabel IV. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 








1.  Taman Kanak-Kanak 42 30 72 
2.  Tamat SD/Sederajat 417 429 846 






110 98 208 
5. Tamat D-1/Sederajat 20 20 40 
6. Tamat D-2/Sederajat 1 0 1 
7. Tamat D-3/Sederajat 7 10 17 
8. Tamat S1/Sederajat 22 35 57 
9. Tamt S-2/Sederajat 0 0 0 
Jumlah total orang 312 705 1. 017 
Sumber: RPJM Desa Puncak 
 
Salah satu daerah yang menjadi pusat ritual di kecamatan Sinjai Selatan 
adalah Desa Puncak yang merupakan salah satu desa yang merupakan bagian dari 
kelurahan Bikeru. Luas Wilayah Desa Puncak adalah seluruhnya mencapai 900,25 ha 
dan terdiri dari tanah darat dan tanah sawah dengan rincian luas tanah darat adalah 
687,27 ha dan luas tanah sawah adalah 213 ha. Pada tahun 2020 jumlah penduduk 
sebanyak 2. 310 jiwa. Letak geografis lokasi penelitian dilakukan di Desa Puncak 
yaitu berada disalah satu puncak gunung yang ada di Desa Puncak. 
Secara administratif gunung ini masuk dalam wilayah Desa Puncak yang 
merupakan tempat perkebunanan warga yang bertempat tinggal di Dusun Bilalang 
dan Dusun Safaera dan bukan merupakan perkampungan warga dan hanya terdapat 
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kuburan-kuburan orang-orang dahulu atau nenek moyang. Dimana jumlah kuburan 
yang terdapat di gunung tersebut sebanyak 7 kuburan. Gunung ini juga kerap disebut 
sebagai gunung Tengga dan Enrresengna to rioloe yang artinya tengah dan tempat 
naiknya orang-orang dahulu. Karena posisinya yang berada ditengah dan tempat 
naiknya orang-orang dahulu. 
Gunung tempat kuburan Puang Becce Bikeru berada tidak pernah sepi dari 
peziarah khususnya pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adha maupun hari-hari biasa. 
Kuburan Puang Becce Bikeru berada diatas puncak gunung dan sudah dijadikan 
sebagai situs budaya oleh pemerintah Desa Puncak. Bentuknya sama seperti kuburan-
kuburan pada umumnya yaitu dengan susunan batu bata merah dengan beralaskan 
tegel berwarna pink dengan panjang 1,5 m dan lebar 1 m. Terdapat batu nisan berupa 
batu sungai sebanyak 2 buah yang tertancap. Dan berpagarkan besi dan bernaung di 
bawah rumah-rumah kecil. Untuk mencapai gunung ini harus menempuh perjalanan 
dengan cara berjalan kaki selama 1 jam dengan mendaki dan menyusuri perkebunan 
warga yang licin dan menanjak. 
Tradisi ziarah kubur pada kuburan Puang Becce Bikeru masih tetap terjaga 
kendati mengundang polemik karena dianggap melanggar agama Islam. Hal ini 
dikarenakan banyak yang percaya bahwa harapan terwujud apabila bernazar di 
kuburan Puang Becce Bikeru, bahkan keyakinan itu tak hanya diakui oleh warga 
Desa Puncak tetapi juga diyakini oleh peziarah yang ada diluar daerah. 
B. Latar Belakang Ziarah Kubur Puang Becce Bikeru 
Puang Becce Bikeru dikenal dengan nama Cakkua Daeng Bikeru, beliau 
meninggal pada tahun 1888. Ia merupakan tetua atau orang yang dihormati semasa 
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hidupnya. Sesuai dengan nama panggilan beliau yaitu Puang Becce Bikeru maka 
dapat diketahui bahwa beliau merupakan seorang perempuan. Selain itu, dapat 
diketahui ia adalah seorang wanita hal ini terlihat dari batu nisan yang tertajam 




 Masyarakat sekitar mempercayai bahwa Puang Becce Bikeru merupakan 
nenek moyang (to’ riolo) dan informasi ini didapat dari pembicaraan orang-orang 
dahulu ketika ditanya mengenai identitas Puang Becce Bikeru maka mereka akan 
menjawab bahwa beliau merupakan nenek moyang yang harus dihormati dan selalu 
dikunjungi serta dimuliakan kuburannya.
41
 
Kuburan Puang Becce Bikeru terletak di desa Puncak yang diyakini sudah 
ada sejak ratusan tahun yang lalu. Masyarakat sekitar percaya bahwa gunung tempat 
kuburan Puang Becce Bikeru berada, dahulu merupakan sebuah perkampungan 
orang-orang dahulu. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya kuburan yang berada disana 
tidak hanya kuburan Puang Becce Bikeru tetapi kuburan orang-orang yang 
merupakan nenek moyang mereka seperti Puang Lempangan, Puang Balleanging, dan 
kuburan-kuburan yang lain.
42
 Tetapi masyarakat setempat lebih mengagungkan 
kuburan Puang Becce Bikeru. Hal ini dapat dilihat dari dekorasi kuburannya yang 
lebih indah dari kuburan yang lain seperti dikelilingi oleh pagar besi dan juga tegel. 
                                     
40
Puang Hj. Masniah (65 tahun), Juru Kunci Kuburan Puang Becce bikeru, Wawancara, 30 
Maret 2021.   
41
Puang Hj. Masniah (65 tahun), Juru Kunci Kuburan Puang Becce bikeru, Wawancara, 30 
Maret 2021.  
42
Puang Mariam (45 tahun), Peziarah dan warga Dusun Bilalang, Wawancara, 1 Mei 2021. 
40 
 
Masyarakat sekitar atau peziarah yang selalu mengunjungi kuburan Puang Becce 
Bikeru menyakini bahwa kuburan-kuburan yang berada disekitar kuburannya 
merupakan kerabat atau orang dekat Puang Becce Bikeru sendiri.
43
 
Orang-orang dahulu bermukim digunung tersebut dikarenakan dataran-
dataran rendah atau perkampungan yang sekarang ditempati oleh masyarakat sekitar 
dahulu merupakan laut dan hanya satu gunung yang bisa ditempati saat itu yaitu 
gunung tempat kuburan Puang Becce Bikeru berada. Dengan kata lain gunung 
tersebut dahulunya dikelilingi oleh air laut.
44
 Sumber lain mengatakan bahwa gunung 
tersebut dahulu pada masa penjajahan dijadikan sebagai tempat persembunyian 
dikarenakan tempatnya yang sangat tinggi.  
Sebagaimana penuturan Puang Ace bahwa  
dinria menre maneng tau rioloe konrase ri bulue lao maccobu afa matau 
maneng te ri tentarana gurrilae. 
Maksudnya:  
orang-orang dahulu naik semua diatas gunung untuk pergi bersembunyi karena 
mereka semua takut dengan tentara Belanda”.
45
  
Selain itu, banyaknya ditemukan alat-alat rumah tangga digunung tersebut 
seperti piring, gelas, dan bahkan guci. Hal ini menjadi bukti sejarah pernah adanya 
kehidupan di gunung tersebut. Masyarakat yang menemukan alat-alat rumah tangga 
digunung tersebut seperti piring, gelas, dan guci kemudian akan menganggap benda-
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benda tersebut sebagai benda keramat dan percaya bahwa mereka telah diberikan 
berkat dan rahmat oleh roh Puang Becce Bikeru sehingga ia bisa menemukan benda-
benda keramat ini. Dengan kata lain benda-benda tersebut memiliki kekuatan-
kekuatan mistik hal inilah yang menyebabkan sehingga mereka menjaga benda 
tersebut dan merawatnya dengan baik.  
 Saat ini, gunung tersebut sudah dijadikan sebagai perkebunan oleh sebagian 
warga sekitar dan hanya tempat kuburan Puang Becce Bikeru berada merupakan 
tanah adat yang dimana tidak boleh menjadi hak milik warga dan merupakan 
kawasan lindung. Tetapi yang membuat masyarakat heran adalah ketika pohon yang 
ada disekitar kuburan ditebang oleh pemerintah sekitar, peristiwa ini terjadi pada 
tahun 2018 yang lalu sehingga menimbulkan berbagai perdebatan dan bahkan protes 
dari masyarakat sekitar. Dimana pohon itu dipercaya sudah ada sejak ratusan tahun 
yang lalu tetapi karena adanya pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab menebang 
pohon bersejarah tersebut yang dimana hal ini tentu saja tidak bisa dilepaskan oleh 
tanggung jawab dari pemerintah sekitar. Beredar kabar bahwa semua yang terlibat 
dalam proses penebangan pohon tersebut meninggal tiba-tiba setelah terkena penyakit 
yang diyakini datang dari roh Puang Becce Bikeru.
46
 
Pada dasarnya segala sesuatu yang berhubungan dengan Puang Becce Bikeru 
akan dikeramatkan oleh masyarakat sekitar. Berbagai kejadian-kejadian mistik yang 
tidak dapat dijelaskan oleh akal manusia selalu saja diyakini ada hubungannya 
dengan roh Puang Becce Bikeru. Masyarakat sekitar khususnya masyarakat yang 
selalu berziarah ke kuburan tersebut, percaya bahwa roh Puang Becce Bikeru 
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mengawasi segala kegiatan yang mereka lakukan dan mereka juga percaya bahwa roh 
Puang Becce Bikeru masih berkeliaran di sekitar mereka. 
Kejadian-kejadian mistik yang dipercaya ada hubungannya dengan roh 
Puang Becce Bikeru seperti adanya penampakan sesosok ular besar hitam yang 
dilihat oleh warga dari dusun Lembang bernama Petta Ambo dimana ular tersebut 
dilihatnya masuk kedalam kuburan Puang Becce Bikeru. Dengan kejadian ini 
masyarakat sekitar percaya bahwa ular hitam tersebut merupakan bukti bahwa roh 
Puang Becce Bikeru marah atas peristiwa ditebangnya pohon kapas besar yang ada di 
belakang kuburannya. Selain itu, semua warga yang terlibat dalam penebangan pohon 
tersebut ada yang jatuh sakit dan bahkan ada yang meninggal. Masyarakat sekitar 
percaya bahwa itu merupakan ganjaran yang diberikan oleh roh Puang Bikeru atas 
perbuatan yang mereka lakukan. Selain itu, berbagai macam penyakit yang menimpa 
masyarakat sekitar dipercaya datang dari roh Puang Becce Bikeru jika mereka yang 
dulunya sering berziarah ke kuburannya kemudian berhenti berziarah.
47
 
Kejadian-kejadian mistik dan adanya rasa takut yang timbul akibat dampak 
nyata dari adanya kejadian mistik inilah yang kemudian menyebabkan masyarakat 
sekitar untuk selalu menyempatkan diri naik ke atas gunung untuk berziarah ke 
kuburan Puang Becce Bikeru. Selain itu, dengan banyaknya kejadian-kejadian mistik 
yang dialami oleh masyarakat sekitar sehingga menyebabkan adanya perasaan gelisah 
jika mereka tidak melakukan ziarah kubur. Berziarah ke kuburan Puang Bikeru 
merupakan kegiatan yang pertama kali harus dilakukan sepulang shalat Ied baik pada 
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hari raya idul fitri maupun hari raya Idul Adha. Kegiatan pertama kali adalah 
berziarah ke kuburan Puang Bikeru sebelum berziarah ke kuburan keluarga mereka. 
Sebagaimana penuturan Puang Rohani yang mengatakan bahwa: 
idi iya engkae dikampong’nge mau tao fole merantau farelleu dolo lao 
massiara   di kuburunna nenekke engkae diase Iyana ritu puang becce bikeru 
afa roh’na puang bikeru manccaji fa’jaga kampong na allena to marenngi taue 
asalamareng jaji farellui taue massiara dikuburunna. 
Maksudnya: 
Kita yang ada dikampung maupun orang yang dari perantauan dianjurkan 
terlebih dahulu untuk pergi berziarah di kuburan nenek kita yang ada diatas 
yaitu Puang Becce Bikeru hal ini karena roh dari Puang Becce Bikeru yang 
menjadi penjaga kampung dan dia juga yang memberikan keselamatan kepada 
kita jadi sangat penting bagi kita untukberziarah kekuburannya.
48
 
 Dikuburan Puang Bikeru, peziarah meminta berkat dan keselamatan untuk 
kegiatan yang akan mereka lakukan pada hari itu.
49
 Kegiatan berziarah kekuburan 
paling banyak dilakukan oleh masyarakat sekitar baik itu ziarah ke kuburan Puang 
Bikeru atau kuburan kerabat mereka terutama dilakukan pada hari raya Idul Fitri 
maupun Idul Adha.  hal ini dikarenakan selain sudah menjadi sebuah tradisi 
masyarakat sekitar percaya bahwa kedua hari tersebut merupakan hari yang suci dan 
berbeda dengan hari-hari yang lain.
50
 
Kebanyakan peziarah yang berasal dari luar daerah berziarah ke kuburan 
tersebut dikarenakan mereka bermimpi dan didalam mimpinya tersebut ia didatangi 
oleh seseorang yang mengakui dirinya sebagai Puang Becce Bikeru dan 
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 Setelah ditelusuri ternyata nenek dari 
peziarah tadi dahulu memang selalu berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru tapi 
setelah neneknya meninggal tidak ada lagi yang ke kuburan tersebut untuk berziarah. 
Dengan kata lain, anak-anak dan cucu-cucunya yang masih hidup tidak melanjutkan 
tradisi yang sering dilakukannya yaitu berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru. 
Ziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru sudah berlangsung lama dan menjadi 
kebiasaan turun temurun warga sekitar untuk berziarah. Menurut informan yang 
peneliti temui di lapangan mengatakan bahwa 
 Idi difugaokki eddi afa to rioloe fura pugaukki, engkafa riolo na engka to 
rimunri 
Maksudnya  
kita melakukan ini (ziarah kubur) dikarenakan orang-orang terdahulu juga 
melakukannya, tidak ada sesuatu yang ada sekarang jika dahulu tidak ada.
52
 
Puang Rohani mengatakan bahwa dengan melakukan ziarah kubur ini bukan 
berarti bahwa kita menafikan kekuasaan dan kekuatan Tuhan. Menurutnya karena 
kepercayaan kepada Tuhan memiliki tempatnya sendiri. Begitupun dengan 
kepercayaan kepada kuburan Puang Bikeru yang merupakan nenek moyang kita. 
Sebagai penerus atau generasi sekarang harus menjaga tradisi ini karena ini 
merupakan pesan dari orang-orang dahulu.
53
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Tradisi berziarah ke kuburan Puang Bikeru tidak dapat di pungkiri akan 
selalu ada dan tidak akan pernah ditinggalkan. Hal ini dikarenakan masih kuatnya 
kepercayaan masyarakat sekitar kepada kuburan Puang Becce Bikeru, meskipun 
zaman sudah maju dengan segala macam kecanggihan teknologi yang ada. 
Masyarakat sekitar, khususnya masyarakat yang selalu berziarah ke kuburan Puang 
Becce Bikeru, tetap melestarikan tradisi ini kepada anak dan cucu mereka. 
Sebagaimana sering dikemukakan bahwa tradisi ziarah ke kuburan Puang 
Becce Bikeru merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh warga sekitar setelah 
melaksanakan shalat Ied baik pada hari raya Idul Fitri maupun hari raya idul adha. 
Berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru merupakan tempat berziarah kubur yang 
pertama dikunjungi sebelum berziarah ke kuburan nenek, orang tua atau kerabat yang 
sudah meninggal. Makna berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru adalah sebagai 
simbol penghormatan kepada roh Puang Becce Bikeru yang menjadi penjaga 
kampung yang merupakan pelindung dari malapetaka dan bencana. Menurut 
informan yang peneliti temui di lapangan mengatakan: 
Iya’aro roh’na i’Puang Becce Bikeru alena diala fa’jaga kampong, roh’na aro’ 
engka’e diase dibulu’e na’awasi maneng sininna fa’kamponge le’bih-le’bih tau 
fole aro’mai. Na iya’ riaseng fa’jaga kampong alena makuasa 
mam’pparannggi taue engka ri’kampong’nge nakko enna nha lao ri syelleng 
kuburu’na. aro na’ biasa na’engka tau na’kenna bala iya tenri sanna-sanna’, 
iyana’ ritu tau enna nha lao cellenngi kuburun’na puang becce bikeru. 
Maksudnya: 
Roh dari puang Becce Bikeru yang dijadikan penjaga kampung, rohnya yang 
berada diatas gununglah yang mengawasi semua warga kampung khususnya 
orang pendatang (perantauan). Dan yang dinamakan penjaga kampung yaitu 
sesuatu yang berkuasa menegur orang-orang yang berada dikampung ini jika 
kita tidak menghormati dan menghargainya dengan cara berziarah ke 
kuburannya. Itulah terkadang ada orang yang ditimpa bencana dan malapetaka 
46 
 




Tradisi ziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru ini merupakan tradisi yang 
dilakukan oleh masyarakat sekitar maupun masyarakat yang berada diluar daerah. 
Dimana tradisi ini dipercaya sudah dilakukan sejak dahulu dan masyarakat 
melakukan tradisi tersebut karena mengikuti apa yang telah dilakukan oleh nenek 
moyang mereka (to’rioloe). Lebih jelasnya, menurut Puang Adil tradisi ziarah ke 
kuburan Puang Becce Bikeru ini dilakukan masyarakat Desa Puncak sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Allah ataupun kepada roh nenek moyang karena telah diberi 
kesembuhan dan keberkahan dalam hidupnya, mengenang roh leluhur yang telah 
lama meninggal dan juga melanjutkan ritual orang tua terdahulu.
55
 
Selain itu, menurut juru kunci Puang H. Masniah tradisi ziarah kubur ini 
dilakukan masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Puncak sebagai pemenuhan 
atas apa yang pernah mereka niatkan atau nazarkan atau dalam bahasa bugis disebut 
dengan Mappalleppe’ Nia’ (pelepasan nazar). Orang-orang percaya bahwa setelah 
bernazar dikuburan Puang Becce Bikeru, maka wajib untuk membayar nazar tersebut, 
karena apabila tidak melaksanakan akan mendatangkan marabahaya. Umumnya 
masyarakat Desa Puncak melaksanakan tradisi ini dengan nazar seperti meminta 
kesembuhan atas penyakitnya, diberi keberkahan, diberi keselamatan dan rezki di 
perantauan, meminta jodoh, dan doa-doa lain.
56
 Ketika berniat atau bernazar di 
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kuburan Puang Becce Bikeru maka ia wajib membayar niat nazarnya. Misalnya 
ketika meminta jodoh, maka setelah dipertemukan jodohnya, ia harus berziarah ke 
kuburan Puang Bikeru. Karena jika tidak, marabahaya akan menimpanya. Sama 




Beda halnya, menurut Puang Mamara bahwa ziarah ke kuburan Puang Becce 
Bikeru dilakukan untuk menjalankan sunnah Rasulullah saw dan perintah Allah swt. 
Puang Mamara mengatakan: 
Magai aro tau’e na’lao massiara ri kuburunna Puang Becce Bikeru afa’ 
iya’aro diasengge farenta massiara kuburu engka ri lalenna korannge’ na’ ri 
hadisi’ke. Kuni ro’ taue makkita ri tau menre’ke hajji ri mekkah aga konria 
na’ala Iyana ritu, lao massiara ri’ kuburunna Rasulullah. 
Maksudnya: 
Kenapa kita berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru, hal ini dikarenakan 
yang dinamakan perintah berziarah kubur ada didalam al-Qura’an dan hadis. 
Dan kita lihat orang-orang yang naik haji di Mekkah mereka naik haji hanya 
untuk pergi berziarah ke kuburan Rasulullah saw.
58
 
Kekeramatan yang dimiliki oleh kuburan Puang Becce Bikeru sudah lama 
menjadi buah bibir dikalangan masyarakat Desa Puncak bahkan masyarakat luar. 
Meskipun banyak kuburan-kuburan lain yang berada digunung tersebut, kuburan 
Puang Becce Bikeru yang paling banyak dikunjungi bahkan menjadi tempat yang 
pertama kali dikunjungi ketika berziarah kubur. Menurut Puang Mariam kuburan 
Puang Bikeru yang harus pertama kali kita kunjungi karena Puang Becce Bikeru 
memiliki kedudukan dan keagungan yang tinggi dibanding dengan kuburan-kuburan 
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 Juga Karena roh Puang Bikeru merupakan penjaga kampung yang selalu 
menjaga dan mengawasi warga di Desa Puncak. Hal inilah yang menjadi salah satu 
latar belakang kuburan Puang Becce Bikeru selalu banyak di ziarahi oleh orang-
orang, baik peziarah yang merupakan warga Desa Puncak maupun peziarah yang 
berasal dari luar daerah. 
Makna dari tradisi ziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru tidak hanya 
dimaknai menjalankan sunnah Nabi saw. Akan tetapi juga dimaknai oleh masyarakat 
sekitar sebagai sebuah aktivitas mengunjungi kuburan untuk mendoakan orang yang 
sudah meninggal sekaligus sebagai sarana muhasabah diri terhadap takdir kematian 
yang pasti menghampiri manusia
60
 Selain itu makna dari tradisi ziarah kubur menurut 
juru kunci bahwa ziarah kubur dimaknai sebagai sarana penyampaian aspirasi kepada 
Tuhan melalui orang-orang salih yang meninggal dan sebagai sarana intropeksi diri 
bahwa manusia adalah makhluk yang lemah. Karena kelemahan manusia ini, 
sehingga ada roh yang memiliki kekuatan dan kemampuan yang luar biasa yang tidak 




Dari beberapa hasil penelitian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa ziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru telah menjadi tradisi turun-temurun. 
Tradisi ini dilakukan sebagai sarana pelepasan atau pemenuhan nazar, sebagai bentuk 
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terima kasih dan penghormatan terhadap roh Puang Becce Bikeru yang dipercaya 
merupakan perantara atau washila kepada Allah swt. Tradisi ini sudah dilakukan 
sejak lama, namun tidak diketahui pasti kapan awal mula dilaksanakannya. Meski 
demikian, tradisi ini masih tetap ada yang melaksanakannya walaupun  ada sebagian 
masyarakat yang meninggalkan tradisi ini. Mereka memandang bahwa tradisi ini 
merupakan perbuatan musyrik. Tradisi ini dilatarbelakangi oleh rasa penghormatan 
dan ungkapan terima kasih kepada roh Puang Becce Bikeru yang dipercaya oleh 
masyarakat Puncak sebagai roh gaib dan roh penjaga kampung yang dapat memberi 
keselamatan, perlindungan, rezeki, dan jodoh ataupun washila kepada Allah swt. 
B. Proses Pelaksanaan Tradisi Ziarah Kubur Puang Becce Bikeru  
1. Tahap Persiapan 
Tahapan ini merupakan terpenting sebelum dilaksanakannya tradisi ziarah 
kubur atau bisa dikatakan bahwa tahapan ini merupakan kunci utama atau pembuka 
dari tahapan-tahapan lain dari tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru. 
Peziarah terlebih dahulu melakukan ritual-ritual mabbaca-baca atau 
massalama dengan harapan kegiatan yang akan dilaksanakan mendapat berkat 
(barraka) dari Allah swt maupun oleh roh penghuni kuburan yang dalam hal ini 
Puang Becce Bikeru. Pelaksanaan ritual Mabbaca’-baca, tidaklah susah dan tidak 
diharuskan melakukannya dengan megah dan meriah, namun disesuaikan dengan 
kemampuan peziarah. Puang Intan mengatakan  
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 bahan-bahan yang di pakai dalam ritual Massalama/Mabbaca’-baca 
disesuaikan dengan kemampuan kita”. 
Beberapa hal yang harus dipersiapkan agar ritual massalama ini bisa 
dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Bahan yang perlu disiapkan 
Bahan-bahan yang disiapkan untuk sesajian dalam ritual Massalama 
merupakan bagian yang penting sebelum dimulainya ritual ini. Setiap bahan yang 
digunakan pun memiliki makna tersendiri. Bahan-bahan yang digunakan adalah: 
1. Ayam kampung  
Ayam kampung dimasak dengan bahan dasar kelapa yang sudah diolah 
sedemikian rupa yang dikenal dengan Hette’ Kaluku (kelapa sangrai). Ayam yang 
digunakan haruslah ayam kampung, hal ini dikarenakan ayam kampung 
melambangkan kekuatan yang perkasa. 
2. Sokko’ pute (beras ketan putih) sokko’ lotong (beras ketan hitam 
Beras ketan putih dan hitam dimasak  dengan cara dikukus. Sokko pute dan 
sokko lotong selalu disajikan disetiap ritual-ritual dilambangkan sebagai perbuatan 
yang baik dan buruk. Adapun Sokko lotong dimaknai sebagai perbuatan yang tidak 
baik. Sehingga apabila seseorang ingin meraih kebaikan dan keberkahan dalam 




Telur yang digunakan bisa telur ayam kampung atau telur ayam biasa. Telur 
yang bentuknya bulat lonjong dimaknai sebagai tekad yang bulat dan telur juga 
dimaknai kesucian. 
4. Pisang 
 Pisang yang memiliki sifat keistimewaan dibanding buah lain dengan sifat 
istiqamah paling tinggi. 
5. Lauk pauk  
Lauk pauk terdiri atas  ikan, kepiting atau udang dan beberapa tambahan 
makanan lainnya yang digunakan sebagai pelengkap dalam sesajian Massalama.
63
 
b. Proses penyajian dan pelaksanaan ritual 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses penyajian dalam 
ritual Massalama/Mabbaca’-baca’: 
1. Makanan yang disajikan harus ditata rapi didalam sebuah nampang (dulang) 
dan jumlah makanan di letakkan dalam baki memiliki ketentuan tersendiri 
dan makanan yang diletakkan dalam baki pun hanya ayam yang telah 
dimasak. 
2. Jumlah makanan yang diletakkan dalam baki memiliki ketentuan tersendiri 
dan ini merupakan ketentuan atau pengetahuan yang telah diturunkan turun-
temurun dari orang-orang terdahulu atau termasuk suatu tradisi. 
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3.  Nampang yang pertama didalamnya diletakkan piring besar atau kecil 
sebanyak 7 buah yang berisi ayam kampung yang telah dimasak. Tujuh 
piring bermakna sebagai simbol keturunanan atau silsilah keturunan. 
Menurut Puang Rohani nampang yang pertama yang berisi 7 buah piring 
merupakan sesajian yang ditujukan untuk nenek moyang kita yaitu Puang 
Becce Bikeru. 
4.  Nampang kedua yang berisi 5 buah piring. Lima buah piring ini bermakna 




5.  Nampang yang terakhir yang berjumlah 4 buah piring yang bermakna 




6.  Nampang yang disimpan di Pusar Rumah (Posi Bola). Sesajian yang 
disimpan di pusar rumah ini bermakna sebagai bentuk penghormatan 




Proses pelaksanaan ritual Massalama ini hanya pelibatkan calon peziarah 
serta keluarganya dan sanro sebagai pemimpin doa. Adapun proses pelaksanaannya: 
a. Semua makanan yang telah dimasak disimpan dan disajikan diatas dulang 
(nampang).  
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b.  Menyiapkan dupa-dupa atau kemenyam yang dibakar sebagai alat konsentrasi 
dalam memanjatkan doa-doa atau baca-baca oleh sanro. 
c. Setelah semua siap, barulah sanro akan melakukan proses baca-baca atau 
memanjatkan doa-doa tetapi sebelum memulai membaca doa sanro akan bertanya 
kepada tuan rumah (peziarah) tentang kepada siapa ketiga nampan ini ditujukan. 
d. Proses pelaksanaan ritual mabbaca diakhiri dengan makan bersama.  
Dalam ritual Massalama, makanan yang akan dijadikan sesajian tidak boleh 
dikurangi atau dimakan oleh siapapun sebelum ritual ini selesai dilaksanakan, karena 
ditakutkan roh-roh yang akan diberikan sesajian marah jika diberikan makanan sisa. 




Makna dilakukannya ritual Massalama ini adalah sebagai bentuk 
penghormatan kepada roh-roh yang diyakini selalu mengawasi manusia seperti roh 
Puang Bikeru. Memberikan Sebagian rezeki yang diperoleh selama setahun dalam 
bentuk sesajian kepada roh yang sudah mati dan roh malaikat rumah adalah bentuk 
pengharapan mendapat rezeki yang berkah serta bentuk penghormatan kepada roh-
roh tersebut.  Selain itu, masyarakat sekitar meyakini bahwa roh-roh juga berhak 
menikmati makanan (rezeki) yang dinikmati setiap hari. Sehingga, ritual massalama 
harus dilakukan. 
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Roh yang tertinggi dalam ritual Massalama ini adalah roh Puang Becce 
Bikeru. Ini terlihat dari cara penyajiannya yaitu disajikan dengan jumlah piring dalam 
baki paling banyak dibanding dengan piring yang diletakkan pada baki-baki yang 
lain. Selain itu, yang pertama kali diisi makanan yang dalam hal ini ayam masak yaitu 
baki yang ditujukan untuk roh Puang Becce Bikeru. Hal-hal inilah yang menjadi 
bukti bagaimana Puang Becce Bikeru sangat dihormati oleh warga sekitar yang 
hendak melakukan ziarah kekuburannya.  
2. Tahap pelaksanaan 
Setelah ritual Massalama yang dilakukan dirumah peziarah yang berniat 
untuk mengunjungi kuburan Puang Becce Bikeru, peziarah akan naik diatas gunung 
tempat kuburan Puang Becce Bikeru berada. Tetapi sebelum itu, peziarah akan 
singgah terlebih dahulu disebuah kuburan yang dipercaya merupakan kuburan 
penjaga pintu masuk ke kuburan Puang Becce Bikeru. Kuburan tersebut dikenal 
dengan kuburan Puang Baco Maruhaha. Di kuburan ini, peziarah meminta izin dan 
memberitahukan niatnya bahwa kedatangan mereka adalah untuk berziarah ke 
kuburan Puang Becce Bikeru. Setelah itu, para peziarah akan melanjutkan perjalanan 
untuk sampai ke kuburan Puang Becce Bikeru. Untuk sampai kesana mereka harus 
menempuh perjalanan dengan pendakian yang tajam dan tinggi sejauh 2 km untuk 
sampai ke puncak gunung.  
Setelah sampai di kuburan Puang Becce Bikeru, terdapat beberapa rangkaian 
kegiatan yang dilakukan peziarah sebagai berikut: 
a. Mengucapkan salam 
55 
 
 Mengucapkan salam ketika memasuki pintu masuk kuburan. Pintu masuk 
kuburan ini berupa balok yang berdiri kokoh disamping kanan dan kiri dengan 
beratapkan seng. Pintu masuk ini menurut penuturan juru kunci kuburan yaitu Puang 
Hj. Masniah dibangun oleh seorang warga yang bertempat tinggal di dusun Lembang 
yang juga merupakan seorang peziarah yang bernama P. H. Siraje. Ia membangun 
pintu masuk ini setelah dalam mimpinya ia ditemui oleh roh Puang Becce Bikeru dan 
diperintahkan untuk membuat pintu masuk bagi peziarah yang mengunjungi 
kuburannya. Saat itu ia sedang terbaring sakit, setelah mendapat mimpi tersebut ia 
kemudian melaksanakannya dengan cara memerintahkan anak-anaknya untuk 
membangun pintu yang dimaksud tersebut. Secara ajaib ia sembuh dari penyakitnya. 
Puang Hj. Masniah mengatakan bahwa Puang H. Siraje ini ditegur oleh roh Puang 
Becce Bikeru dan tegurannya itu berupa diberikannya penyakit kepadanya yang tidak 
bisa dijelaskan secara medis.  
Menurut informan yang peneliti temui di lapangan kuburan merupakan 
tempat keramat. Olehnya itu, kita harus selalu mengucapkan salam ketika hendak 
memasukinya dengan harapan Allah akan selalu melindungi kita ketika berada 
ditempat tersebut.
68




b. Membersihkan Kuburan 
 Setelah mengucapkan salam, peziarah kemudian masuk ke kuburan Puang 
Becce Bikeru kemudian mereka membersihkan kuburan tersebut dengan mencabut 
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rumput dan membersihkan daun-daun kering yang ada diatas kuburan. Makna dari 
kegiatan membersihkan kuburan ini adalah sebagai sebuah penghormatan kepada 
kuburan Puang Becce Bikeru. Selain itu, makna dari kegiatan membersihkan kuburan 
ini adalah sebagai bentuk kenyamanan dan keselamatan dari peziarah. Menurut Puang 
Rohani bahwa membersihkan kuburan itu bukan hanya dilakukan sebagai bentuk 
penghormatan kepada orang yang meninggal akan tetapi yang paling penting adalah 
dengan tidak adanya rumput liar maupun daun-daun kering dan kayu disekitar sebuah 
kuburan akan memberikan kenyamaan dan keselamatan kepada diri kita sendiri. 
Karena jika sebuah kuburan bersih maka tidak akan ada kekhwatiran dalam diri kita 




c. Ma’ ssirang kuburu’ (menyiram kubur) 
Massirang Kuburu’ adalah istilah yang digunakan masyarakat untuk 
menyiram kuburan. Peziarah menyiram kuburan sejajar dengan sebelah kanan batu 
nisan. Adapun bahan yang digunakan untuk menyiram air pada kuburan adalah air, 
minyak wangi maupun minyak goreng. Menurut juru kunci, makna menyiramkan air 
pada kuburan adalah untuk memberikan kesegaran pada arwah dengan harapan 
mendapatkan ketenangan. Selain itu, menyiram batu nisan dengan minyak bermakna 
sebagai bentuk ketulusan dan keikhlasan hati peziarah.
71
 
d. Makkatenni batu nisan (memegang batu nisan) 
                                     
70
Puang Rohani (65 tahun), Peziarah dan warga Desa Puncak, wawancara, 30 Mei 2021.    
71Puang Mamara (70 tahun), Peziarah, Wawancara, 3 April 2021.   
57 
 
Makkatenni batu nisan istilah yang digunakan oleh peziarah untuk 
menyentuh batu nisan. Menurut peziarah yang peneliti temui di lapangan pada saat 
menyentuh batu nisan lebih afdhal apabila membaca doa dan membaca surah al- 
Fatihah. Memegang batu nisan dimaknai sebagai bentuk persatuan dengan harapan 
dapat bertemu dikemudian hari. Selain itu memegang kuburan dimaknai sebagai 
tanda peziarah memanjatkan doa untuk keselamatan roh dari pemilik kuburan 
tersebut yang dalam hal ini adalah Puang Becce Bikeru.
72
 
e. Massampo (menutup) 
Kegiatan sakral pada kuburan seperti mengikatkan tali di pagar kuburan 
sebagai bentuk peziarah memanjatkan nazar, meletakkan uang, maupun sebungkus 
rokok lengkap dengan koreknya sebagai simbol pelepasan nazar. Kemudian 
menaburkan potongan daun pandan. Makna menaburkan daun pandan dikuburan 
adalah sebagai pertanda atau bukti pernah adanya peziarah yang mengunjugi kuburan 
Puang Becce Bikeru maupun kuburan orang yang sudah meninggal.
73
 
Pada proses Mappaleppe nia, peneliti menemukan bahwa uang maupun 
rokok serta koreknya yang diletakkan diatas kuburan Puang Bikeru sebagai simbol 
pelepasan dan pembayaran nazar akan diambil oleh peziarah yang lain yang datang 
sesudahnya dan bagi peziarah yang mendapatkannya maka akan merasa senang dan 
berharap bahwa ia akan mendapat berkah dari roh Puang Bikeru. Benda-benda yang 
diambil dari kuburan Puang Becce Bikeru berupa uang, rokok serta koreknya bisa 
diambil kembali oleh peziarah yang lain hal ini dikarenakan roh Puang Becce Bikeru 
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sudah mengambil roh dari benda tersebut dan yang kita dapat hanya kasatnya 
(jasadnya) saja sama seperti ketika seseorang membayar niat mereka dengan 
melepaskan hewan berupa ayam dan kambing. Makna dari kegiatan Mappallepe nia’, 
ini adalah sebagai bentuk rasa syukur dan kelegahan hati peziarah karena hutangnya 
telah lunas atau terbayar.
74
 
Peziarah yang berkunjung ke kuburan ini adalah masyarakat yang bertempat 
tinggal di Desa Puncak dan peziarah yang berasal dari luar daerah. Kedatangan 
peziarah ini dengan berbagai maksud dan tujuan tertentu, seperti ada yang meminta 
hajat, ada yang sekedar berziarah kubur, dan ada juga yang datang dengan niat 
mengungkapkan atau menyampaikan rasa syukur atas keberkahan yang diperoleh atas 
petunjuk yang diyakini datang dari roh Puang Becce Bikeru. 
Puang Rohani mengatakan bahwa kuburan Puang Becce Bikeru sudah 
banyak memberikan keberkahan bagi masyarakat sekitar. Hal ini terlihat dari 
kebiasaan masyarakat disana yang banyak mendapat keuntungan dari hasil 
perkebunanan warga yang berada disekitar kuburan Puang Becce Bikeru. Masyarakat 
sekitar meyakini bahwa roh Puang Becce Bikeru mengawasi segala kegiatan mereka 




C. Dampak Ziarah Kubur Puang Becce Bikeru 
1. Dampak Positif 
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a. Aspek Spiritual 
Aspek spiritual berdasar pada kepercayaan masyarakat sekitar yang 
menganggap bahwa nenek moyang mereka yang telah wafat dapat membantu secara 
tidak langsung dalam memeuhi harapan atau keinginan mereka. Tentu dalam sistem 
kepercayaan ini masyarakat setempat lebih cenderung mengaggap bahwa segala rasa 
syukur dan permohonan masyarakat lebih sampai kepada Tuhan. Demikian pula, 
ketika membacakan doa-doa peziarah mengaku merasakan adanya ketenangan batin. 
Menurut informan yang peneliti temui dilapangan memberikan penuturan: 
“Narrekko folemettoi natu’e masiara kuburu ri ase’ ri kuburunna Puang Becce 
Bikeru matteru metto sedding mafasye’ fappisedding’e na sininna aro naha-
naha’ majae’e matteru metto sedding tarakka’.”  
Maksudnya: 
Setelah kita mengunjungi kuburan Puang Becce Bikeru maka kita akan 
langsung merasakan adanya perasaan yang tenang dan semua prasangka-
prasangka yang buruk langsung terangkat dalam pikiran kita.
76
 
Beberapa rombongan yang datang ke kuburan Puang Becce Bikeru 
disamping hatinya akan terasa lega, mereka juga akan merasakan pencerahan dalam 
menangani masalah hidup dan karena nazar (nia’) mereka untuk sampai ke kuburan 
Puang Becce Bikeru dapat terlaksana. Sebagaimana penuturan dari Pak Irfandi 
mengatakan: 
Nene’ta eddi (Puang Becce Bikeru) alenna taue merrenggi affajaneng ri 
sininna afadireng na asennange iya’ri mafassedingi,e ri’ laleng lino’ assaleng 
mateppemui taue’ na merringerrang mui’ taue ri alena na’ enna rillufai taue 
na lao’ cellengi’ kuburu’na. 
Maksudnya: 
Nenek kita yaitu Puang Becce Bikeru dialah yang memberikan kita pencerahan 
(solusi) dari semua penderitaan dan kesenangan hidup yang kita alami dalam 
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kehidupan ini. Dengan kunci kita mempercayainya dan selalu mengingatnya 
dengan tidak lupa dan selalu mengunjugi kuburannya.
77
 
Selain itu, masyarakat sekitar menyakini bahwa dengan berziarah ke 
kuburan Puang Becce Bikeru maka mereka akan menyadari bahwa semua manusia 
akan merasakan kematian. Sebagaimana penuturan informan sebagai berikut. 
Narrekko’ lao mettoi tau’e massiara kuburu engka aro fapparingerrang 
iyanaritu engka fale’ riaseng amateng kusi’ ro taue makkalibara’ sifuneng 
tuo’na taue farellui tau’e maface ri faddanna’ rufa taue afa matu’ engka sewa 
hettu’ mate’ taue ri hilai maneng asugirrennge’ iyami ritihi iyanaritu 
ammalae’. 
Maksudnya: 
Jika kita berziarah kubur maka kita akan mengingat akan adanya kematian dan 
dengan ziarah kubur kita juga akan menyadari bahwa semua manusia yang 
hidup pasti akan mengalami yang namanya kematian. Dan dengan adanya 
kesadaran tentang kematian maka kita perlu berbuat baik kepada orang disekitar 
kita karena suatu saat kita akan meninggal dan semua harta yang kita 




Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dampak positif ziarah kubur Puang 
Becce Bikeru dilihat dari aspek spiritual yaitu dengan berdasar pada kepercayaan 
kepada roh nenek moyang yang memiliki kekuatan ghaib yang dapat memberi 
pengaruh dalam kehidupan masyarakat. Sehingga, berkunjung ke kuburan tersebut, 
peziarah akan mendapatkan perasaan lega dan ketenangan batin. Begitupula, mereka 
memperoleh kepercayaan diri dalam menjalani hidup karena mereka meyakini bahwa 
roh Puang Becce Bikeru akan memberikan solusi dan pencerahan dalam menghadapi 
berbagai permasalahan hidup. Makna spiritual lainnya adalah peziarah akan terus 
menyadari bahwa semua yang bernyawa akan mengalami kematian. 
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b. Aspek Budaya 
Tradisi ziarah kubur ini merupakan perwujudan dalam melestarikan budaya-
budaya leluhur yang masih tetap bertahan ditengah arus globalisasi yang berkembang 
dalam masyarakat. Sebagaimana penuturan dari informan yang mengatakan: 
Ko’kkoro’ taue nasemanenni alenna macca demanenna’ naringgera iyanaritu 
engka fale riaseng fappasseng fole’ ri tau rioloe na idi’ engka rimunri ferrellu 
aro rifugau fappassennna tomatoa afa aga’ ro na’ figau taue rioloe degga’ga 
sala’ jaji iaro’ fappassenna tomatoa’e farrelui riakkalina’ na’ Iyana ritu 
fappasenna’ tomato’e lao massiara ri kuburu nene’ta maneng engka riase 
iyana’ ritu Puang Becce Bikeru. 
 
Maksudnya: 
Sekarang sebagian orang sudah merasa pintar dan melupakan pesan dari orang-
orang dahulu. Padahal kita sebagai generasi sekarang sangat penting untuk 
melakukan apa yang menjadi pesan dari nenek kita karena pesan dan perintah 
orang-orang dahulu tidak akan pernah salah dan pesan orang-orang dahulu 




Lebih lanjut informan mengatakan bahwa: 
Iya’ eddi difigaukke iyanaritu lao’ macceleng kuburu simata’mata difagaukki 
afa engka diaseng maringgera taue ri tau riolo’e. iya ro’tau rioloe gare 
makkadai tomatoa’ alena ri’ala syonto’ na fatuntung’ fakunni ro’ sabanna 




Apa yang kita lakukan sekarang yaitu berziarah kubur semata-mata dilakukan 
tidak lain karena kita menghargai orang-orang dahulu. Nenek moyang atau 
orang-orang dahulu seperti penuturan nenek kita, dialah yang dijadikan panutan 




 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dampak positif ziarah kubur 
dalam aspek budaya yaitu melestarikan budaya atau warisan yang telah diturunkan 
dari generasi ke generasi.   
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Dampak lain adalah terwujudnya sikap menghargai kepada tokoh pendahulu 
yang menjadi panutan dan tuntunan hidup. 
c. Aspek Ekonomi 
Tradisi ziarah kubur cukup berpengaruh secara ekonomi bagi masyarakat 
yang berdomisili di desa Puncak. Mereka diuntungkan dengan berbagai bentuk 
sesajen seperti ayam kampung, beras ketan hitam dan putih. Ayam kampung dibeli 
oleh peziarah dari peternak ayam setempat di desa Puncak. Begitupula, dengan beras 
ketan hitam dan putih didaerah tersebut. Dengan demikian, tradisi ini menambah 
penghasilan petani dan peternak yang ada di desa tersebut. Begitu halnya dengan 
hewan kambing yang dilepas di gunung tersebut, biasanya ditangkap oleh warga 
sekitar kemudian warga tersebut akan menjual atau memeliharanya. Menurut salah 
satu tokoh masyarakat Puang Beddu mengatakan bahwa keberadaan tradisi ini 
dilaksanakan berdasarkan hajat masing-masing peziarah. Karena, ada juga 
masyarakat yang sekedar berziarah untuk memperoleh keberkahan.
81
  
d. Aspek Sosial 
Tradisi ini juga memberikan dampak sosial yang positif bagi masyarakat 
sekitar, diantaranya terwujudnya sikap saling berbagi yang dapat dilihat dengan 
memanggil dan membagikan para tetangga makanan atau sesajian setelah ritual 
Massalama/Mabbaca’baca selesai dilakukan.
82
Selain itu, tradisi ini membentuk 
jalinan silaturahmi antar peziarah yang berada di Desa Puncak dengan peziarah yang 
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datang dari luar daerah, bahkan dari perantauan yang datang dari Kalimantan. 
Menurut informan yang peneliti temui di lapangan memberikan penuturan sebagai 
berikut. 
Iafa taue’ nasiruntu’ silong selessurengg’e fole mabela’e narrekko aleperre’ngi 
afa nakko esso malleperrengi ato farafi’ taue mallepe engka maneng’ngi 
itu’mai lao ri bolae’ massalama afa ellokki menre’ konria dolo’ diase ri bulu’e 
nasyelleng kuburu nene’ta Puang Becce Bikeru.  
Maksudnya: 
Hanya ketika hari raya kita bisa bertemu dengan kerabat kita yang tinggal jauh 
(diperantauan dan diluar daerah) karena mereka akan pulang atau berkunjung 
ke rumah kita dan melakukan ritual Massalama karena mereka ingin naik ke 
atas gunung untuk berziarah ke kuburan nenek kita Puang Becce Bikeru.
83
  
2. Dampak Negatif 
a. Aspek spiritual 
Tradisi ziarah kubur menyebabkan masyarakat dibelenggu atau diikat oleh 
kepercayaan-kepercayaan tradisional seperti menganggap bahwa nenek moyang yang 
telah wafat dapat membantu secara tidak langsung dalam memenuhi harapan. Segala 
apa yang diinginkan akan terkabul dengan kunci adanya keyakinan dan rasa percaya 
dengan kekuatan roh Puang Becce Bikeru dan terciptanya ketenangan batin. Dengan 
berdasar pada hal ini, ketika masyarakat tidak melakukan ziarah kubur maka akan 
dirasakan perasaan tidak tenang dan selalu dibayangi dengan prasangka buruk bahwa 




b. Aspek Sosial 
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Timbulnya rasa benci oleh masyarakat sekitar kepada kerabatnya yang tidak 
melakukan tradisi ini. Selain itu, masyarakat yang tidak melakukan tradisi ini akan 
diberi sanksi sosial oleh masyarakat sekitar, yaitu ia akan diasingkan dari kehidupan 
sosial masyarakat sekitar. Bahkan masyarakat sekitar akan menghujat dan menegur 
kerabatnya sendiri ketika mengalami suatu penyakit atau musibah dengan 
mengatakan bahwa itu merupakan teguran dari Puang Becce Bikeru.  Ini dikarenakan 
ia tidak mengingat dan menghormati Puang Becce Bikeru dan bahkan menganggap 




Demikian penjelasan mengenai dampak positif dan negatif tradisi ziarah 
kubur Puang Becce Bikeru. Dari sisi dampak positif, tradisi ini ternyata melahirkan 
dampak yang beragam bagi para peziarah. Pada konteks inilah, penulis terdorong 
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Berdasarkan pada penjelasan terdahulu maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Puang Becce Bikeru adalah seorang yang diyakini merupakan nenek moyang 
dan leluhur masyarakat di Desa Puncak.Ia diyakini merupakan penjaga 
kampung (fa’jaga kampong) yang dimana rohnya berdiri diatas gunung 
mengawasi segala aktivitas atau kegiatan masyarakat setempat. Tradisi ziarah 
kubur ini sering dilakukan masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Puncak 
maupun peziarah yang datang dari luar daerah. Tradisi ini dilakukan sebagai 
wujud terima kasih atas limpahan berkah dan keselamatan yang diyakini 
merupakan pemberian atau datang dari roh Puang Becce Bikeru. Secara umum 
tujuan peziarah datang ke kuburan Puang Becce Bikeru selain sebagai ungkapan 
doa, masih ada peziarah yang meminta berkah dan karomah untuk 
menyelesaikan masalah yang bersifat material yang tidak dapat dipecahkan 
dilingkungan sosial biasa. Oleh karena itu, mereka mencari kekuatan gaib yang 
melekat pada diri leluhur yang kemudian disebut karomah. Makna tradisi ziarah 
kubur ini secara umum seperti: pertama, ziarah sebagai penghormatan atas 
leluhur nenek moyang, kedua, ziarah sebagai media dialogis dengan Tuhan, 
ketiga, ziarah sebagai perantara antara peziarah dan Tuhan, keempat, ziarah 
sebagai penghidupan bagi masyarakat dan bagi pemerintah. 
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2. Pada saat proses ziarah kubur masyarakat memanjatkan doa keselamatan untuk 
roh Puang Becce Bikeru dan untuk dirinya sendiri. Dengan melaksanakan proses 
seperti dalam tahap persiapan terdapat ritual mabbaca-baca atau massalama dan 
dalam tahap pelaksanaan terdapat beberapa rangkaian kegiatan seperti 
mengucapkan salam, membersihkan kuburan, ma’ ssirang kuburu’ (menyiram 
kubur), makkatenni batu nisan (memegang batu nisan), Massampo (menutup). 
Tradisi ini sangat berpengaruh pada masyarakat di Desa Puncak karena telah 
dijadikan keyakinan yang paten dari para leluhur dan masyarakat sekitar 
meyakini kuburan Puang Becce Bikeru sebagai jalan untuk persembahkan doa 
agar apa yang diinginkan bisa terwujud untuk sampai kepada Tuhan. 
3. Dampak ziarah kubur Puang Becce Bikeru terbagi dua yaitu: dampak positif dan 
dampak negatif. Dampak positif dapat ditinjau dari aspek spiritual, budaya, 
sosial, dan ekonomi. Aspek spiritual diantaranya peziarah merasakan adanya 
ketenangan batin, merasakan pencerahan dalam dalam menangani masalah 
hidup, serta peziarah menyadari bahwa semua yang bernyawa akan mengalami 
kematian. Aspek budaya, salah satunya adalah perwujudan budaya-budaya 
leluhur. Aspek sosial diantaranya terwujudnya sikap saling berbagi setelah ritual 
Massalama’ dilaksanakan dan terjalinnya silaturahmi antara peziarah yang 
berasal dari luar daerah dan perantauan dengan masyarakat Desa Puncak. Aspek 
ekonomi diantaranya masyarakat sekitar diuntungkan dengan berbagai bentuk 
sesajian seperti ayam kampung, beras ketan putih dan hitam. Ayam kampung 
dibeli oleh peziarah dari peternak ayam setempat di Desa Puncak. Begitupun, 
beras ketan hitam dan putih juga dibeli didaerah tersebut. Dengan demikian, 
menambah penghasilan petani dan peternak yang ada didaerah tersebut. Begitu 
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halnya dengan hewan seperti kambing yang dilepas di gunung tersebut biasanya 
ditangkap oleh sekitar kemudian akan dijual ataupun di pelihara. Dampak 
negatif yang dapat ditinjau dalam dua aspek yaitu aspek spiritual dan aspek 
ekonomi. Aspek spiritual diantanya masyarakat dibelenggu atau diikat oleh 
kepercayaan-kepercayaan tradisional seperti menganggap bahwa nenek moyang 
yang telah wafat dapat membantu secara tidak langsung dalam memenuhi 
harapan, dan peziarah akan merasakan perasaan tidak tenang ketika tidak 
mengunjungi kuburan Puang Becce Bikeru. Aspek sosial diantaranya timbulnya 
rasa benci oleh masyarakat sekitar kepada kerabatnya yang tidak melakukan 
ziarah kubur, dan bagi masyarakat yang tidak melakukan ziarah kubur akan 
diasingkan dari kehidupan sosial, serta mendapatkan hujatan dan teguran dari 
masyarakat yang melakukan ziarah kubur. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi Pemerintah 
Diharapkan agar pemerintah setempat dapat memperhatikan tradisi ziarah 
kubur dan menjadi masukan agar tradisi ziarah ini dapat dipatenkan sebagai salah 
tradisi budaya yang masih ada sampai sekarang di Kecamata Sinjai Selatan.  
2. Bagi Masyarakat  
Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman masyarakat 
tentang dampak positif dan negatif tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru. Dari 
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Pemahaman ini, masyarakat akan bisa memilah dan melakukan perbuatan yang 
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DAFTAR NAMA-NAMA INFORMAN 
 
No Informan Umur Pekerjaan 
1 P. Hj. Masniah 65 Tahun Juru Kunci Kuburan Puang Becce 
Bikeru 
2. Puang Mamara 70 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
3 Puang Rohani 65 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
4. Puang Ace 75 Tahun Peziarah Dan Warga Dusu Bilalang 
5. Puang Intang 62 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
6. Puang Beddu 60 Tahun Tokoh Masyarakat Dan Warga Dusun 
Bilalang 
7. Puang Mariam 45 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
8. Puang Ruga 50 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
9. Puang Rostina 50 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
10. Puang Adil 40 Tahun Peziarah Dan Perantauan Dusun 
Bilalang 
11. Puang Darwis 45 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
12. Puang Nandong 40 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
13. Puang Illa 28 Tahun Peziarah Dan Warga Luar Daerah 
14. Pak Irfandi 30 Tahun Peziarah Dan Perantauan Desa  Songing 
15. Puang Came 65 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 
16. Puang Sudirman 45 Tahun Peziarah Dan Warga Dusun Bilalang 






1. Bagaimana sejarah pelaksanaan tradisi ziarah kubur Puang Becce Bikeru? 
2. Mengapa masyarakat berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru? 
3. Bagaimana persiapan pelaksanaan tradisi ziarah kubur? 
4. Apa makna dari setiap rangkaian kegiatan dalam ziarah kubur Puang Becce 
Bikeru? 
5. Siapa saja yang biasa berziarah ke kuburan Puang Becce Bikeru dan apa 
motivasinya? 
6.  Mengapa tradisi ziarah ke kuburan  puang becce bikeru  harus dilakukan? 
7. Bagaimana dampak yang dirasakan oleh peziarah yang dulu pernah 


















Sesajian yang dihidangkan saat ritual Mabbaca/Massalama dilakukan 














Sesajian yang disimpan dipusar rumah pada saat ritual Mabbaca/Massalama 




















Pabbaca atau pemimpin doa memulai ritual Mabbaca 
(Jumat, 14 Mei 2021) 
 
 
Perjalanan peziarah untuk sampai ke kuburan puang becce bikeru  
















Puang Intang memulai ziarah kubur di kuburan Puang Becce Bikeru dengan 
meminta perlindungan dan keselamatan kepada roh puang becce 













Puang Rohani  memimpin kegiatan ziarah dengan terlebih dahulu  menyiram batu 











Salah satu peziarah yang bernama Pak Irfandi sedang memegang batu nisan 







Salah satu peziarah yang bernama Puang Sinar sedang menaburkan daun pandang 












Salah satu Peziarh yang bernama Puang Intang Meminta Berkah Dan 
Keselamatan Di Kuburan Puang Becce Bikeru  










Salah Satu Peziarah Yang Merupakan Perantau Dari Kalimantan Yang Membayar 
Nazar Dengan Meletakkan Sebuah Rokok Lengkap Dengan Koreknya Diatas 

















Salah satu peziarah yang menaburkan daun pada pada kuburan yang diyakini 











Puang Rohani menyiram batu nisan kuburan dengan menggunakan minyak 























Salah satu peziarah yang sedang berdoa di kuburan kerabat dekat Puag 

























Salah satu peziarah yang bernama Puang Dillah sedang menaburkan daun pandan 
di kuburan yang diyakini merupakan budak (ata’) puang becce bikeru semasa 










Puang Rohani sedang menyiramkan minyak di batu nisan kuburan dari budak Puang 















Salah satu peziarah yang bernama Puang Rohani sedang berziarah ke kuburan 
Puang Lempangan terlihat ia sedang memegang batu nisan sambil memanjatkan doa 
(Senin, 31 Mei 2021) 
 
Salah satu peziarah yang bernama Puang Intang sedang menyiram air diatas batu 













Ziarah ke kuburan puang baco maruhaha yang merupakan penjaga pintu kuburan 









Peziarah menyempatkan diri untuk mandi disungai yang ada dibawah kaki gunung 
tempat kuburan puang bikeru dengan harapan semua keburukan dalam hidupnya 
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